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MOTTO 
“Dan bahwa seorang manusia tidak akan memperoleh sesuatu selain apa yang 
telah diusahakannya sendiri” (Surat An-Najm (53) : 39) 
 
“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, maka Allah akan menunjukkan 
kepadanya jalan keluar dari kesusahan, dan diberikan-Nya rezeki dari jalan yang 
tidak disangka-sangka, dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya 
Allah mencukupkan keperluannya”. (Surah At-Talaq ayat 2-3) 
 
“Sesungguhnya Allah tidak melihat bentuk wajah dan harta kalian, namun yang 
Dia lihat adalah hati dan amalan kalian”. (HR. Muslim) 
 
“Yakinlah ada sesuatu yang menantimu selepas banyak kesabaran yang kau 
jalani) yang akan membuatmu terpana hingga kau lupa pedihnya rasa sakit”. 
(Imam Ali Bin Abi Thalib AS) 
 
“Belajarlah mengalah sampai tak seorangpun yang bisa mengalahkanmu, 
belajarlah merendah sampai tak seorangpun yang bisa merendahkanmu”.   
(Gobind Vashdev) 
 
 “Jangan berjalan dibelakangku karena aku tidak akan memimpinmu, jangan 
berjalan di depanku karena aku tidak akan mengikutimu, berjalanlah di sisiku 
sebagai sahabatku” 
(Albert Camus  special for my best friend AKS B 2014 ) 
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ABSTRACT 
This study aims to examine the effect of personality, job outcomes, third 
person, and accounting knowledge of interest of career selection becomes 
accountants of Sharia Accounting students of Faculty of Islamic Economics and 
Business of IAIN Surakarta. The dependent variable in this study is interest of 
career selection become accountant. While the independent variables are 
personality, job outcomes, third person, and accounting knowledge.  
The population of this study is all of Sharia Accounting student who is still 
active college . The samples are colleted using purposive sampling to 80 students 
with slovin’s method. Data were collected using questionnaires to students of the 
class of 2014 and 2015. Multiple regression was used to test the hypothesis in this 
study.  
The result shows that personality has a positive and significant effect on 
interest of career selection become accountant. Job ouctomes has a positive and 
significant effect on interest of career selection become accountant. Third person 
has a positive and significant effect on interest of career selection become 
accountant. And accounting knowledge has a positive and significant effect on 
interest of career selection become accountant. 
 
Keywords: Personality, job outcomes, third person, accounting knowledge, 
interest of career selection become accountant 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh personality,job outcomes, 
pihak ketiga, dan pengetahuan akuntansi terhadap minat pemilihan karir menjadi 
akuntan pada mahasiswa Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat pemilihan 
karir menjadi akuntan. Sedangkan variabel independennya adalah personality, job 
outcomes, pihak ketiga, dan pengetahuan akuntansi. 
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa Akuntansi 
Syariah yang masih aktif kuliah. Kemudian sampel dipilih dengan teknik 
purposive sampling sebanyak 80 mahasiswa dengan metode pengambilan sampel 
menurut slovin. Data dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan angket 
yang disebar kepada mahasiswa Akuntansi Syariah tahun angkatan 2014 dan 
2015. Regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian 
ini. 
Hasil penelitian memberikan bukti bahwa personality berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntan. Job outcomes 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pemilihan karir menjadi 
akuntan. Pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
pemilihan karir menjadi akuntan. Dan pengetahuan akuntansi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntan.     
 
Kata Kunci : Personality, job outcomes, pihak ketiga, pengetahuan akuntansi, 
pemilihan karir menjadi akuntan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Berbicara kondisi akuntan di Indonesia, menurut Warren Allen yang 
merupakan  presiden IFAC dalam acara besar yang dilaksanakan asosiasi profesi 
akuntan Singapura, 13 Juni 2013 menyampaikan keprihatinannya terhadap 
kondisi di Indonesia. Salah satu negara anggota G-20 dengan potensi ekonomi 
yang sangat besar, negara dengan populasi sebesar 250 juta jiwa, peringkat 
terbesar keempat di dunia, pada kenyataannya memiliki jumlah akuntan 
profesional yang sangat sedikit (Husin, 2014).  
Jumlah yang sangat tidak memadai untuk mendukung potensi dan 
pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat. Sesuai data ASEAN Federation 
of Accountants (AFA) per 25 Januari 2014, Indonesia memiliki 17.649 akuntan 
profesional anggota IAI yang menempati posisi kelima jumlah akuntan terbesar 
AFA dari lima negera ASEAN yaitu Thailand dengan anggota 57.244, Malaysia 
30.503, Singapura 27.394 dan Philipina 22.072 (Husin, 2014). 
Menurut data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menunjukan 
setiap tahun Indonesia sedikitnya menghasilkan 35.000 lebih lulusan program 
studi Akuntansi dari kurang lebih 500 perguruan tinggi yang tersebar di seluruh 
Indonesia yang berpotensi untuk melengkapi dirinya menjadi akuntan profesional 
Indonesia. Namun puluhan ribu lulusan program studi akuntansi tersebut belum 
memproses untuk  mendaftar register akuntan (Husin, 2014). 
Menurut Chairunnisa (2014) jumlah akuntan yang masih sedikit tersebut 
bisa disebabkan oleh sulitnya berbagai proses dan tes yang harus dijalani oleh 
tiap-tiap calon akuntan. Apabila lulusan mahasiswa S1 akuntansi ingin menjadi 
akuntan yang profesional maka harus melanjutkan ke pendidikan profesi akuntan. 
Hal itu yang membuat proses menjadi akuntan lebih lama dan biaya yang tidak 
sedikit. Begitu banyak pilihan karir yang dihadapkan pada mahasiswa jurusan 
akuntansi, tetapi diharapkan mahasiswa tersebut bisa menjadi akuntan karena 
sesuai dengan program studi yang telah ditempuh di bangku kuliah. 
Kuningsih (2013) mengatakan bahwa dalam pemilihan karir harus 
didasarkan pada minat dan rencana karir. Minat dan rencana karir mahasiswa 
akuntansi akan sangat berguna bagi akademisi dalam mendesain kurikulum dan 
proses belajar mengajar yang lebih efektif sesuai dengan pilihan profesi 
mahasiswa. Dengan demikian tidak akan terjadi kebingungan yang dihadapi oleh 
akademisi dalam menyiapkan mahasiswanya untuk siap kerja setelah lulus nanti. 
Widyasari (2010) mengatakan cara yang bisa dilakukan oleh kalangan 
akademisi tersebut misalnya dengan mengadakan penjurusan mahasiswa 
akuntansi sesuai dengan minat berkarirnya. Kemudian pihak akademisi dapat 
memberikan fasilitas yang menunjang untuk mengembangkan dan menunjang 
karir tersebut. Oleh karena itu, diperlukan satu stimulasi untuk membuat 
mahasiswa mulai memikirkan secara serius tentang karir yang diinginkannya 
sejak masih dibangku kuliah agar mahasiswa dapat memanfaatkan waktu dan 
fasilitas kampus secara optimal. 
Ambari dan Ramantha (2017) mengatakan mahasiswa dalam 
merencanakan suatu karir berdasarkan apa yang mereka harapkan atau inginkan 
dalam profesi yang akan mereka tekuni. Sebelum memilih karir tersebut, mereka 
telah memperkirakan dan memandang seperti apakah pekerjaan dan tanggung 
jawab yang akan mereka hadapi saat menjalankan karir tersebut.  
Untuk itu suatu instansi pendidikan berperan penting dalam meningkatkan 
akuntan profesional. Khususnya perguruan tinggi yang membuka program studi 
akuntansi,  harus mengetahui faktor – faktor  apa saja yang mempengaruhi 
mahasiswa untuk pemilihan karir menjadi akuntan. Harapannya dengan 
mengetahui berbagai faktor tersebut dapat membantu akademisi dalam menyusun 
kurikulum yang digunakan dalam proses belajar-mengajar. Tujuannya untuk 
sinkronisasi silabus pengajaran S-1 akuntansi serta mempermudah transfer 
knowledge agar mampu menjembatani mahasiswa akuntansi menjadi akuntan 
profesional melalui sertifikasi CA (www.iaiglobal.or.id). 
Salah satu perguruan tinggi yang membuka jurusan akuntansi 
mengharapkan mahasiswanya untuk bisa menjadi akuntan. Karena perguruan 
tinggi yang membuka jurusan akuntansi dalam mendidik mahasiswa diarahkan 
sebagai akuntan, agar setelah lulus nanti ada relevansi terhadap bidang kerja yang 
didapat.  
Salah satu perguruan tinggi yang membuka jurusan akuntansi adalah 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. Minat mahasiswa akuntansi di 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
(FEBI) terhadap pemilihan karir menjadi akuntan sangat sedikit. Berikut hasil 
survey awal dari 50 mahasiswa akuntansi Syariah: 
Tabel 1.2  
Hasil Survey Minat Pemilihan Karir Menjadi Akuntan pada 50 Mahasiswa 
Akuntansi Syariah 
 
keterangan Jumlah  persentase 
Sangat Tidak Minat 0 0 
Tidak Minat 8 16% 
Kurang Minat 25 50% 
Minat  13 26% 
Sangat Minat 4 8% 
    Sumber : Data Survey, 2018. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa kurangnya minat 
terhadap pemilihan karir menjadi akuntan profesional yang bersertifikasi di 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta masih tinggi. Rata-rata mereka kurang 
berminat menjadi akuntan karena biaya yang tinggi serta proses yang cukup lama 
untuk menjadi akuntan profesional yang bersertifikasi.  
Terdapat beberapa faktor yang diduga berpengaruh terhadap minat 
pemilihan karir menjadi akuntan. Faktor pertama yang diduga berpengaruh 
terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntan adalah personality. Personality 
merupakan faktor yang berasal dari internal individu.  
Sule dan Kurniawan (2014) mendefinisikan personality atau kepribadian 
sebagai karakteristik psikologis dan perilaku dari individu yang sifatnya relatif 
permanen (karena terbentuk oleh waktu yang cukup lama) yang membedakan satu 
individu dengan individu lainnya. Suatu individu dalam mengambil keputusan 
banyak ditentukan oleh dirinya sendiri, karena dirinya sendiri yang mengetahui 
kemampuan dan sifat yang ada dalam dirinya.  
Menurut Walgito (2010 : 201) seseorang akan bekerja dengan senang hati 
dan penuh kegembiraan apabila yang dikerjakan itu sesuai dengan keadaan 
dirinya, kemampuan, dan minatnya. Minat muncul karena ada faktor dari dalam 
individu. Mahasiswa akuntansi pasti mempunyai minat untuk menjadi seorang 
akuntan karena sesuai dengan ilmu yang didapat selama di bangku kuliah. 
Personality akan mempengaruhi minat pemilihan karir menjadi akuntan. 
Mahasiswa yang tertarik dengan akuntansi atau menyukai akuntansi akan memilih 
menjadi akuntan.  
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Saemann & Calero (1999); Adam 
et. al (1994); Mauldin et. al. (2000) dalam Odia & Ogiedu (2013) seseorang yang 
tertarik akan suatu objek maka dia akan memilihnya. Dengan adanya rasa 
ketertarikan dari dalam pribadi individu juga mempengaruhi dalam pengambilan 
keputusannya. Ketertarikan tersebut muncul bisa jadi karena skill atau keahlian 
yang dimilikinya. Misalnya seseorang memiliki keahlian dan senang dengan 
perhitungan angka-angka sehingga dia memilih akuntansi sebagai program 
studinya.  
Penelitian Hong Ng, et. al. (2017) yang meneliti motivasi intrinsik 
menunjukkan adanya hubungan positif dengan jalur karir. Penelitian yang 
dilakukan oleh Odia & Ogiedu (2013); Mbuwani & Simon (2015); dan Adelek, et. 
al. (2013) juga menunjukkan bahwa personality merupakan variabel penting 
dalam mempengaruhi jalur karir. Responden mereka memilih akuntansi sebagai 
pilihan karir karena akuntansi menarik dan mereka menyukai perhitungan.  
Faktor kedua yang diduga berpengaruh terhadap minat pemilihan karir 
menjadi akuntan adalah job outcomes. Menurut Mbuwani & Simon (2015) job 
outcome merupakan faktor penting yang mempengaruhi pemilihan karir di 
kalangan mahasiswa. Seseroang akan cenderung memilih karir yang memberikan 
hasil pekerjaan yang baik. Hasil pekerjaan merupakan manfaat yang bisa 
diharapkan dari melakukan pekerjaan tertentu.  
Dalam menentukan pilihan karir harus sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Menjalankan karir tidak hanya semata-mata senang dengan bidang tersebut tetapi 
juga mempertimbangakan hasil yang didapat dari pekerjaan tersebut. Job 
outcomes merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi pemilihan karir. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mbuwani & Simon (2015) menunjukkan bahwa 
faktor job outcomes berpengaruh positif terhadap pemilihan akuntansi. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan Hong Ng. et. al. (2017); dan Porter & Darryl (2014) 
menemukan bahwa motivasi ekstrinsik tidak memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap jalur karir.  
Faktor ketiga yang diduga berpengaruh terhadap minat pemilihan karir 
menjadi akuntan adalah pihak ketiga. Menurut Hong Ng. et. al. (2017) dalam 
pemilihan karir juga bisa dipengaruhi oleh individu atau sekelompok orang yang 
termasuk keluarga, teman, guru bimbingan karir dan konsultan karir. Odia & 
Ogiedu (2013) berpendapat pihak ketiga memainkan peran penting dalam pilihan 
karir mahasiswa. Pihak ketiga ini meliputi, orang tua, teman, pendidik, dan 
masyarakat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wally (2013) dan Hong Ng. et. al. (2017) 
menunjukkan faktor rujukan dari pihak ketiga tidak bepengaruh terhadap 
pemilihan karir. Tetapi penelitian Umar (2014) yang meneliti pengaruh pihak 
ketiga berpengaruh positif terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi, hal ini 
juga didukung oleh penelitian Byrne et. al. (2013) dan Porter & Darryl (2014).  
Faktor terakhir yang diduga berpengaruh terhadap minat pemilihan akrir 
menjadi akuntan adalah pengetahuan akuntansi. Menurut Mbuwani & Simon 
(2015) pengetahuan akuntansi mengacu pada pengetahuan mahasiswa terhadap 
bidang akuntansi. Menurut Yusoff et. al. (2011) niat mahasiswa untuk memilih 
karir sebagai akuntan dilakukan oleh mahasiswa yang lebih berpengetahuan luas  
dibidang akuntansi daripada mahasiswa yang berpengetahuan sedikit tentang 
akuntansi. Alasannya karena menjadi akuntan paling tidak harus menguasai 
pengetahuan di bidang akuntansi. Dengan lebih besar pengetahuan terhadap 
akuntansi, mahasiswa dapat membuat keputusan yang lebih baik dalam pilihan 
karir mereka. 
Dalam penelitian Mbuwani & Simon (2015) menemukan bahwa 
pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh terhadap niat mengejar karir menjadi 
akuntan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Yusoff et. al (2011) 
menemukan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap niat 
mahasiswa untuk menjadi akuntan.  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini bermaksud 
untuk menguji “Pengaruh Personality, Job Outcomes, Pihak Ketiga Dan 
Pengetahuan Akuntansi Terhadap Minat Pemilihan Karir Menjadi Akuntan Pada 
Mahasiswa Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka identifikasi 
masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
1. Jumlah akuntan yang terdaftar di Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) masih 
sedikit, sehingga tidak memadai untuk mendukung potensi dan pertumbuhan 
ekonomi yang semakin meningkat. 
2. Minat mahasiswa Akuntansi Syariah terhadap minat pemilihan karir menjadi 
akuntan profesional yang bersertifikasi di Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta masih sedikit.  
3. Penelitian-penelitian yang sudah dilakukan terhadap variabel personality, job-
outcomes, pihak ketiga dan pengetahuan akuntansi, masih memiliki hasil 
penelitian yang tidak konsisten, sehingga perlu untuk dilakukan penelitian 
selanjutnya. 
1.3.Batasan Masalah 
Berdasarkan masalah yang diidentifikasi maka penelitian ini dibatasi pada 
masalah-masalah berikut ini: 
1. Penelitian ini dibatasi oleh mahasiswa jurusan Akuntansi Syariah angkatan 
2014 dan 2015 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. 
2. Penelitian ini dibatasi oleh faktor-faktor yang mempengaruhi minat pemilihan 
karir di bidang akuntansi yaitu: personality, job outcomes, pihak ketiga dan 
pengetahuan akuntansi.  
1.4. Rumusan Masalah  
Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, masalah dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah personality berpengaruh terhadap minat pemilihan karir menjadi 
akuntan pada mahasiswa Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta? 
2. Apakah job outcomes berpengaruh terhadap minat pemilihan karir menjadi 
akuntan pada mahasiswa Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta? 
3. Apakah pihak ketiga berpengaruh terhadap minat pemilihan karir menjadi 
akuntan pada mahasiswa Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta? 
4. Apakah pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap minat pemilihan karir 
menjadi akuntan pada mahasiswa Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta? 
1.5. Tujuan Penelitian  
1. Untuk menganalisis pengaruh personality terhadap minat pemilihan karir 
menjadi akuntan pada mahasiswa Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
2. Untuk menganalisis pengaruh job outcome terhadap minat pemilihan karir 
menjadi akuntan pada mahasiswa Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
3. Untuk menganalisis pengaruh pihak ketiga berpengaruh terhadap minat 
pemilihan karir menjadi akuntan pada mahasiswa Akuntansi Syariah Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
4. Untuk menganalisis pengaruh pengetahaun akuntansi terhadap minat 
pemilihan karir menjadi akuntan pada mahasiswa Akuntansi Syariah Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan untuk mencari 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi dalam memilih 
karir menjadi akuntan. 
2. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi 
perkembangan studi akuntansi dengan memberikan gambaran faktor yang 
mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir menjadi 
akuntan serta sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya yang meneliti dengan topik 
sejenis yaitu pengaruh personality, job outcomes, pihak ketiga, dan pengetahuan 
akuntansi terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntan. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab dengan 
susunan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
jadwal penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisikan landasan teori yang menjelaskan teori-teori yang 
mendukung permasalahan yang akan diteliti, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir, dan hipotesis.  
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi uraian tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber 
data, teknik pengumpilan data, variabel penelitian, definisi operasional 
variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas tentang hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 
metode penelitian yang telah ditentukan secara mendalam. 
BAB V PENUTUP 
Berisi uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1.Kajian Teori 
2.1.1.  Social Cognitive Career Theory  
Social cognitive career theory merupakan teori yang dikembangkan oleh  
Lent, Steven, & Gail (1994) yang digunakan untuk menjelaskan variabel yang 
mempengaruhi pilihan karir seseorang. Menurut Lent, Steven, & Gail (1994) teori 
sosial kognitif adalah teori yang mengatakan bahwa dalam pemilihan karir, 
seseorang akan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berasal dari intrinsik 
maupun ekstrinsik.  
Bandura (1986) dalam Lent, Steven, & Gail (1994) menjelaskan untuk 
saling mengenali atau berinteraksi antara orang, perilaku, dan lingkungan. 
Bandura menganjurkan sebuah model interaksi yang disebut triadic reciprocality. 
Dalam model tersebut terdiri dari : personal atribute (seperti kognitif internal, 
keadaan afektif, dan atribut fisik), faktor lingkungan eksternal, dan kepribadian 
(berbeda dengan internal dan kualitas fisik seseorang). Semua berinteraksi sebagai 
mekanisme saling terkait satu sama lain secara langsung.  
Personal atribute dan kepribadian termasuk dalam faktor intrinsik. Faktor 
intrinsik merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu yang tidak 
dipengaruhi oleh faktor eksternal. Berikut ini beberapa faktor intrinsik yang 
mempengaruhi pemilihan karir, yaitu: 
 
 
1. Aspek Fisik 
Aspek fisik merupakan aspek yang ada dalam diri seseorang yang sifatnya 
takdir yang sudah diberikan Tuhan kepadanya dan tidak bisa dirubah. Aspek fisik 
ini seperti : jenis kelamin, umur, ras, postur tubuh, dan sebagainya (Lent, Steven, 
& Gail, 1994).  
2. Kepribadian  
Kepribadian merupakan sifat, sikap, atau karakteristik seseorang yang 
membedakan individu satu dengan yang lain. Misalnya seseorang akan 
termotivasi untuk melakukan sesuatu karena mereka tertarik atau senang dengan 
hal tersebut (Lent, Steven, & Gail, 1994).  
Selain faktor intrinsik, seseorang juga dipengaruhi oleh faktor eksternal 
dalam pemilihan karir. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 
individu seperti adanya pengaruh dari teman, keluarga, masyarakat, dan 
sebagainya. Faktor eksternal ini juga bisa memotivasi seseorang untuk melakukan 
sesuatu yang mungkin tidak disukai. Misalnya dalam hal pekerjaan termotivasi 
untuk melakukan beberapa tugas meskipun tidak menyukai tugas tersebut tetapi 
tetap dilakukan karena pekerjaan tersebut memberikan penghasilan yang tinggi, 
penghargaan yang banyak, dan sebagainya (Lent, Steven, & Gail, 1994).  
2.1.2.  Minat Pemilihan Karir Menjadi Akuntan 
Menurut Widyastuti (2004) dalam Chairunnisa (2014) mengatakan bahwa 
minat tidak terbentuk begitu saja dalam diri seseorang, melainkan muncul dari 
pengaruh beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat yaitu :  
1. Adanya hal yang menarik perhatian terhadap sesuatu objek atau kegiatan 
2. Adanya dorongan dari dalam diri seseorang 
3. Adanya dorongan dari luar. 
Menurut Ikbal (2011) dalam Rohmah (2016)  ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan pada minat, yaitu : 
1. Minat dianggap sebagai perantara faktor-faktor motivasional yang mempunyai 
dampak pada suatu perilaku. 
2. Minat menunjukkan seberapa keras seseorang berani melakukan sesuatu. 
3. Minat menunjukkan seberapa banyak upaya yang direncanakan seseorang 
untuk melakukan sesuatu. 
Sedangkan menurut Suhartono & Hartono (2002) dalam Mahmudah 
(2013) beberapa kondisi yang mempengaruhi minat individu, yaitu:  
1. Faktor Sosial-Ekonomi 
Kondisi sosial-ekonomi keluarga banyak menentukan kehidupan 
pendidikan dan karir anak. Kondisi sosial yang menggambarkan status orang tua 
merupakan faktor yang „dilihat‟ oleh anak untuk menentukan pilihan sekolah dan 
pekerjaan. Secara tidak langsung keberhasilan orang tuanya merupakan „beban‟ 
bagi anak, sehingga dalam menentukan pilihan pendidikan tersirat untuk ikut 
mempertahankan kedudukan orang tuanya. 
2. Tempat Tinggal 
Dimana orang tinggal banyak dipengaruhi oleh keinginan yang biasa 
mereka penuhi pada kehidupan sebelumnya, apakah kebiasaan tersebut masih 
dapat dilakukan atau tidak. 
 
3. Faktor Lingkungan 
Yang dimaksud lingkungan disini meliputi 3 macam. Pertama, lingkungan 
kehidupan masyarakat, seperti lingkungan masyarakat perindustrian, pertanian 
lingkungan perdagangan, lingkungan masyarakat akademik atau lingkungan yang 
anggota masyarakat pada umumnya terpelajar atau terdidik. Lingkungan 
kehidupan semacam itu akan membentuk sikap anak dalam menentukan pola 
kehidupan, yang pada akhirnya akan mempengaruhi pemikirannya dalam 
menentukan jenis pendidikan dan pekerjaan yang diinginkannya (Suhartono & 
Hartono, 2002 dalam Mahmudah, 2013). 
Kedua, lingkungan kehidupan rumah tangga dan kondisi sekolah. 
Lembaga pendidikan atau sekolah yang baik mutunya, serta memelihara 
kedisiplinan tinggi, sangat berpengaruh terhadap pembentukan sikap dan perilaku 
kehidupan pendidikan anak dan pola pikirnya dalam menghadapi karir. Ketiga, 
lingkungan kehidupan teman sebaya. Pergaulan teman sebaya akan memberikan 
pengaruh terhadap kehidupan pendidikan masing-masing remaja (Suhartono & 
Hartono, 2002 dalam Mahmudah, 2013). 
Menurut Trisnayadi (2013 : 120) ada banyak cara mengetahui minat karir 
yang diinginkan, antara lain dengan mengamati sebanyak mungkin berbagai jenis 
pekerjaaan atau profesi orang-orang yang berada disekeliling, seperti orang tua, 
saudara, tetangga, atau melalui informasi media massa, seperti koran, televisi, 
internet, dan sebagainya. Sesuaikan minat yang diinginkan dengan kemampuan 
yang ada pada diri sendiri.  
Khodijah (2014 : 59) mengatakan adanya minat terhadap objek yang 
dipelajari akan mendorong orang untuk mempelajari sesuatu dan mencapai hasil 
belajar yang maksimal. Karena minat merupakan komponen psikis yang berperan 
mendorong seseorang untuk meraih tujuan yang diinginkan, sehingga seseorang 
akan bersedia melakukan kegiatan yang berkaitan dengan objek yang diamati. 
Sebagai mahasiswa, terutama mahasiswa semester akhir yang akan lulus 
sebagai sarjana, seharusnya sudah mempunyai rencana karir sejak di bangku 
kuliah, sehingga mahasiswa bisa memanfaatkan fasilitas yang disediakan oleh 
pihak akademisi. Diharapkan selama menempuh studi mahasiswa bisa 
mendapatkan pengalaman, ilmu dan jejaring yang merupakan aspek penting 
dalam membangun landasan untuk kesuksesan karir di kemudian hari. 
Menurut Sutrisno (2015) sukses dalam berkarir sangat dipengaruhi oleh 
dua aspek , pertama kemampuan dan kemauan untuk melihat jauh ke depan. Hal 
itu bisa berupa tujuan yang kualitatif maupun kuantitatif, bisa berupa hal material 
maupun nonmaterial. Kedua, adalah keuletan dari individu tersebut dan juga 
berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berbuat baik kepada orang lain.  
Mahasiswa yang lulus sarjana akuntansi bisa memilih karir menjadi 
akuntan karena sesuai dengan program studi yang sudah ditempuh selama di 
bangku perkuliahan. Meliana (2014) mendefinisikan akuntan sebagai seorang 
yang bertugas dan bekerja sebagai pencatat dan penyusun laporan informasi dan 
susunan kejadian yang berguna dan bernilai bagi pemakai informasi. Ada 
beberapa macam akuntan yang bisa dipilih oleh mahasiswa lulusan sarjana 
akuntansi meliputi: 
1. Akuntan Publik 
Menurut Widiatami (2016) mendefinisikan akuntan publik sebagai 
akuntan yang telah memperoleh izin dari menteri keuangan untuk memberikan 
jasa akuntan publik di Indonesia. Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah suatu 
organsisasi akuntan publik yang memperoleh izin dengan peraturan perundang-
undangan yang bergerak di bidang pemberian jasa profesional dalam praktik 
akuntan publik. 
Berikut ini adalah gambaran jenjang karir akuntan publik menurut 
Mulyadi (2002) dalam Widiatami (2016) :  
a. Auditor Junior, bertugas melaksanakan prosedur audit secara rinci, membuat 
kertas kerja untuk mendokumentasikan pekerjaan audit yang telah 
dilaksanakan. 
b. Auditor Senior, bertugas melaksanakan audit dan bertanggung jawab untuk 
mengusahakan biaya audit dan waktu audit sesuai dengan rencana, 
mengarahkan, mereview pekerjaan auditor junior.  
c. Manajer, pengawas audit yang bertugas membantu auditor senior dalam 
merencanakan program audit dan waktu audit : mereview kertas kerja, laporan 
audit dan management letter.  
d. Partner, bertanggung jawab terhadap hubungan dengan klien, dan 
bertanggung jawab secara keseluruhan mengenai auditing.  
2. Akuntan Pemerintah 
Menurut Ismatulllah (2010) dalam Meliana (2014) akuntan pemerintah 
berfungsi untuk mengontrol seluruh transaksi yang berhubungan dengan 
kepentingan negara dan kepentingan masyarakat. Untuk kepentingan negara, 
akuntan membantu pemerintah yang berkaitan dengan penggunaan keuangan 
negara. Untuk menghindari kesalahan pengambilan keputusan, salah satu cara 
yang ditempuh pemerintah dalam menggunakan benda-benda ekonomi adalah 
dengan mendasarkan semua keputusan ekonominya pada informasi yang dapat 
dipertanggungjawabkan.  
Dengan demikian, pemerintah lebih akurat dalam melaksanakan berbagai 
aktivitas penyelenggaraan pemerintahannya, terutama yang berhubungan dengan 
transaksi keuangan. Agoes (2016 : 14) mengatakan auditor pemerintah merupakan 
auditor yang bekerja di Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP), 
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) atau Inspektorat di suatu Departemen 
Pemerintah.  
3. Akuntan Pendidik 
Widiatami (2013) mengatakan akuntan pendidik mempunyai tugas 
mendidik pendidikan akuntansi yaitu mengajar, menyusun kurikulum pendidikan 
akuntansi, dan melakukan penelitian dibidang akuntansi. Tujuan akuntan pendidik 
yaitu meningkatkan profesi akuntan. Dalam melaksanakan tugasnya, akuntan 
pendidik berpedoman pada Tri Darma Perguruan Tinggi, yaitu pengajaran, 
penelitian dan pengabdian pada masyarakat.  
Sedangkan menurut Meliana (2014) profesi akuntan pendidik sangat 
dibutuhkan bagi kemajuan profesi akuntansi itu sendiri, karena di tangan 
merekalah para calon – calon akuntan pendidik. Akuntan pendidik harus dapat 
melakukan transfer of knowledge kepada mahasiswanya, memiliki tingkat 
pendidikan yang tinggi dan menguasai pengetahuan bisnis dan akuntansi, 
teknologi informasi dan mampu mengembangkan pengetahuannya melalui 
penelitian. 
4. Akuntan Manajemen Perusahaan 
Karir bidang akuntansi yang tidak melalui ujian sertifikasi adalah dengan 
bekerja pada suatu perusahaan. Aktivitas profesi akuntansi ini antara lain adalah 
sebagai cost accounting, budgeting, general accounting, accounting information 
system, tax accounting dan internal auditing (Yendrawati, 2007 dalam Meliana, 
2014). Financial accounting merupakan akuntan yang bekerja di bagian akuntansi 
keuangan suatu perusahaan (Agoes, 2016 : 14).  
General accounting merupakan akuntan yang melakukan pencatatan atas 
transaksi harian dan menyiapkan laporan keuangan. Cost accounting merupakan 
akuntan yang menentukan serta menyiapkan laporan harga pokok produksi. 
Akuntansi biaya ini lebih mengarah kepada akuntansi untuk perusahaan 
manufaktur. Accounting information system merupakan akuntan yang merancang 
sistem pemrosesan data akuntansi. data transaksi (input) diproses sedemikian rupa 
secara sistem kemudian menghasilkan subuah informasi (output) yang berguna 
dalam proses pengambilan keputusan (Hery, 2012 : 8).   
Tax accounting merupakan akuntan yang menyiapkan dan melaporkan 
perhitungan pajak penghasilan serta melakukan perencanaan pajak. Serta internal 
auditing merupakan auditor yang mengevaluasi efisiensi dan efektivitas kinerja 
unit atau divisi maupun perusahaan secara keseluruhan serta memastikan bahwa 
seluruh kegiatan operasional perusahaan telah berjalan sesuai dengan prosedur 
dan kebijakan yang telah ditetapkan manajemen (Hery, 2012 : 8).  
Mahasiswa yang memilih program studi akuntansi tentunya mempunyai 
harapan untuk bisa berkarir sebagai akuntan profesional.  Sehingga minat apabila 
dikaitkan dengan pemilihan karir menjadi akuntan akan mendorong mahasiswa 
terhadap rasa menyukai dan menumbuhkan perhatian terhadap lapangan kerja 
sebagai akuntan. Sehingga mahasiswa akan melakukan segala kegiatan yang 
berkaitan dengan profesi akuntan. Misalnya untuk menjadi akuntan profesional 
mahasiswa bisa melanjutkan ke pendidikan profesi akuntan atau melanjutkan 
pendidikan S2.  
Menurut Yusoff. et. al. (2011) minat pemilihan karir merupakan keinginan 
seseorang pada suatu karir yang dilakukan melaui beberapa proses dan harus 
direncanakan pada awal karir. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini 
untuk variabel minat pemilihan karir yaitu : minat memilih karir sesuai bidang 
studi yang ditempuh, dan minat melanjutkan pendidikan sesuai karir yang 
direncanakan.  
Menurut social cognitive career theory (SCCT) minat seseorang untuk 
memilih karir dapat dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik . 
adapun faktor-faktor yang diteliti meliputi personality, job outcomes, pihak 
ketiga, dan pengetahuan akuntansi.  
2.1.3.  Personality  
Istilah personality merupakan istilah dalam bahasa Inggris yang dalam 
bahasa Indonesia mempunyai arti kepribadian. Istilah personality berasal dari 
bahasa latin yaitu dari kata per dan sonare yang berarti topeng (mask) yang 
dipakai oleh para pemain sandiwara. Tetapi istilah personality juga berasal dari 
persona yang berarti pemain sandiwara (aktor); yaitu orang yang memakai topeng 
pada waktu bermain sandiwara (Surya, 2013 : 84). 
Dengan demikian asal kata istilah personality mempunyai dua pengertian 
yaitu, pemain sandiwara  (aktor) atau dapat pula berarti topeng atau mask yang 
dipakai oleh pemain sandiwara. Personality dapat ditafsirkan sebagai suatu 
perwujudan perilaku seseorang yang mungkin sebagai perilaku yang sebenarnya 
(substansi) atau yang tidak sebenarnya (memakai topeng) (Surya, 2013 : 84).  
Personality atau kepribadian pada dasarnya merupakan karakteristik 
psikologis dan perilaku dari individu yang sifatnya relatif permanen (karena 
terbentuk oleh waktu yang cukup lama ) yang membedakan satu individu dengan 
individu lainnya (Sule, dan Kurniawan 2014).  
Lestari (2016) personality atau kepribadian merupakan salah satu faktor 
yang penting dan potensial terhadap perilaku individu saat berhadapan dengan situasi 
atau kondisi tertentu yang bisa diuji dengan bagaimana sikap seseorang,keterampilan 
dan bakat serta motivasi seseorang. 
Menurut Sukmadinata (2003 : 136) mengatakan bahwa kepribadian 
merupakan keterpaduan antara aspek-aspek kepribadian, yaitu aspek psikis seperti 
aku, kecerdasan, bakat, sikap, motif, minat, kemampuan, moral dan aspek jasmani 
seperti postur tubuh, tinggi dan berat badan, indra, dan lain-lain. Di antara aspek-
aspek tersebut aku atau diri (self) seringkali ditempatkan sebagai pusat atau inti 
kepribadian.  
Jaenudin (2015 : 29) kepribadian merupakan kesatuan yang kompleks , 
yang terdiri dari aspek psikis, seperti inteligensi, sifat, sikap, minat, cita-cita, dan 
sebagainya serta aspek fisik, seperti bentuk tubuh, kesehatan jasmaani, dan 
sebagainya. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini untuk variabel personality 
adalah: intelegensi, sifat, sikap, dan minat . 
Menurut social cognitive career theory (SCCT) minat seseorang untuk 
memilih karir dapat dipengaruhi oleh faktor intrinsik. Faktor intrinsik merupakan 
faktor yang berasal dari dalam individu, seperti sikap, aspek fisik, sifat, maupun 
karakteristik seseorang. Personality disini juga termasuk faktor internal karena 
personality menunjukkan kepribadian seseorang.   
Beberapa penelitian menyimpulkan bahwa personality berpengaruh 
terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntan.seperti penelitian yang dilakukan 
oleh Hong Ng, et. al. (2017) yang meneliti motivasi intrinsik menunjukkan 
adanya hubungan positif dengan jalur karir. Penelitian yang dilakukan oleh Odia 
& Ogiedu (2013); Mbuwani & Simon (2015); dan Adelek, et. al. (2013) juga 
menunjukkan bahwa personality merupakan variabel penting dalam 
mempengaruhi jalur karir.   
2.1.4.  Job Outcomes 
Job outcomes atau hasil pekerjaan merupakan istilah yang biasanya 
digunakan untuk menggambarkan manfaat yang dirasakan atau diharapkan oleh 
individu dari melakukan pekerjaan tertentu atau harapan positif yang dimiliki 
individu tentang sebuah pekerjaan yang meliputi remunerasi, penghasilan, 
kepuasan kerja, dan sebagainya (Jelstad, 2005 dalam Mbuwani & Simon 2015). 
Seseorang dalam memilih pekerjaan mempertimbangkan pekerjaan yang  
memberikan job outcomes yang lebih baik, misalnya mengenai faktor keuangan. 
Menurut Chairunnisa (2014) penghasilan yang diperoleh dari pekerjaan yang telah 
dilakukan diyakini sebagian perusahaan sebagai daya tarik utama dalam 
memberikan kepuasan kepada karyawannya. Pemberian penghasilan yang layak 
dan adil kepada karyawan akan menimbulkan motivasi kerja yang baik. 
Dalam penelitian Mbuwani & Simon (2015) job outcomes merupakan 
faktor yang berpengaruh positif terhadap niat mengejar karir akuntansi.  Dalci, et. 
al. (2013) menemukan bahwa mahasiswa yang ingin melanjutkan karir akuntansi 
karena faktor keuangan. Penelitian Hutaibat (2012) juga menemukan bahwa 
faktor terpenting yang membuat mahasiswa memilih profesi akuntansi manajemen 
di kalangan mahasiswa akuntansi di Yordania karena pengaruh penghasilan.  
Menurut definisi job outcomes dari Jelstad (2005) dalam Mbuwani & Simon 
(2015) maka indikator yang digunakan yaitu: mendapat remunerasi, penghasilan 
yang tinggi, dan memberikan kepuasan kerja.  
Menurut social cognitive career theory (SCCT) minat seseorang untuk 
memilih karir juga dipengaruhi oleh faktor eksternal. Faktor eksternal merupakan 
faktor yang berasal dari luar individu. Job outcomes merupakan salah satu faktor 
eksternal karena job outcomes disini mengacu pada hasil pekerjaan yang 
diharapkan seorang individu dalam melakukan pekerjaan tertentu. Misalnya, 
apabila pekerjaan tersebut memberikan remunerasi, penghasilan yang tinggi, dan 
kepuasan kerja yang baik maka akan dipilih pekerjaan tersebut. 
 
2.1.5.  Pihak Ketiga 
Dalam memilih karir tidak hanya dipengaruhi faktor intrinsik saja, tetapi 
bisa juga dipengaruhi oleh faktor rujukan atau pihak ketiga. Pihak ketiga  
merupakan individu atau sekelompok orang yang bisa mempengaruhi keputusan 
seseorang, seperti keluarga, teman, pendidik dan masyarakat (Hong Ng, et. al. 
(2017). Menurut Ahmadi, dkk (1991 : 239) keluarga merupakan kelompok primer 
yang paling penting di dalam masyarakat.   
Kartasapoetra dan Kreimera (1987 : 64) mengatakan dalam  lingkungan 
yang matrical atau menurut garis keibuan, peran ibu dalam pembentukan 
kepribadian anak-anaknya adalah besar, sedang dalam lingkungan keluarga yang 
patrical atau menurut garis kebapakan, di sini ayah sangat menentukan 
kepribadian tersebut. Sedangkan dalam lingkungan keluarga yang merupakan 
campuran matriachal dan patriachal maka peranan kedua orangtua anak akan 
sangat menentukan pembentukan kepribadian anak tersebut.  
Menurut Hartinah (2011 :  164 - 165) keluarga merupakan lingkungan 
pendidikan yang pertama dan utama bagi anak-anak dan remaja. Pendidikan 
keluarga lebih menekankan pada moral atau pembentukan kepribadian daripada 
pendidikan untuk menguasai ilmu pengetahuan.  Dalam mendidik anak-anaknya 
ada orang tua yang mendidik anak-anak untuk senantiasa mengikuti apa yang 
telah digariskan oleh orang tuanya atau anak-anak dibebaskan untuk menentukan 
tujuan dan cita-citanya. Kebanyakan keluarga dalam mendidik anaknya dengan di 
depan memberi contoh, di tengah membimbing dan di belakang memberi 
semangat.  
Menurut Hartinah (2011 : 167) keluarga banyak menentukan 
perkembangan kehidupan pendidikan dan karir anak. Seperti kondisi sosial 
keluarga, kondisi sosial yang menggambarkan status orang tua merupakan faktor 
yang dilihat oleh anak untuk menentukan pilihan sekolah dan pekerjaan. Secara 
tidak langsung keberhasilan orang tuanya merupakan beban bagi anak, sehingga 
dalam menentukan pilihan pekerjaan tersirat untuk ikut mempertahankan 
kedudukan orang tuanya. Di samping itu, secara eksplisit orang tua 
menyampaikan harapan hidup anaknya yang tercermin pada dorongan untuk 
memilih jenis pekerjaan yang diidamkan oleh orang tua.   
Hartinah (2011 : 167) juga mengatakan bahwa faktor lain yang bisa 
mempengaruhi karir yaitu faktor lingkungan. Faktor lingkungan di sini meliputi 
tiga macam. Pertama, lingkungan masyarakat, seperti lingkungan masyarakat 
akademik atau lingkungan yang para anggota masyarakatnya pada umumnya 
terpelajar atau terdidik. Lingkungan kehidupan semacam itu akan membentuk 
sikap anak dalam menentukan pola kehidupan, yang pada gilirannya akan 
mempengaruhi pemikirannya dalam menentukan jenis pendidikan dan karir yang 
diidamkan.  
Faktor kedua dan ketiga menurut Hartinah (2011 : 167) yaitu lingkungan 
sekolah, lembaga pendidikan dan tenaga pengajar yang baik mutunya, yang 
memelihara kedisiplinan cukup tinggi akan sangat berpengaruh terhadap 
pembentukan sikap dan perilaku kehidupan pendidikan anak dan pola pikirnya 
dalam menghadapi karir yang akan dijalani. Yang terakhir faktor lingkungan 
teman sebaya. Bahwa pergaulan teman sebaya akan memberikan pengaruh 
terhadap pekerjaan yang akan dipilih masing-masing individu. Menurut definisi 
pihak ketiga dalam penelitian Hong Ng, et. al. (2017) maka indikator yang 
digunakan untuk variabel adalah: pengaruh  keluarga, pengaruh teman, pengaruh 
pendidik, dan pengaruh masyarakat.  
Dalam beberapa penelitian menemukan bahwa pihak ketiga dapat 
mempengaruhi minat dalam pemilihan karir menjadi akuntan. Seperti penelitian 
yang dilakukan oleh penelitian Umar (2014) mengatakan bahwa mahasiswa 
dipengaruhi oleh orang tua dalam pemilihan karir, sedangkan yang dipengaruhi 
oleh pendidik merujuk pada penelitian Byrne et. al. (2012), serta yang 
dipengaruhi teman merujuk pada penelitiannya Porter dan Darryl (2014). 
Menurut social cognitive career theory (SCCT) seseorang dalam memilih 
karir dipengaruhi oleh faktor eksternal. Pihak ketiga merupakan faktor eksternal 
yang bisa mempengaruhi seseorang dalam pemilihan karir. Pihak ketiga disini 
mengacu pada keluarga, teman, dan pendidik.  
2.1.6.  Pengetahuan Akuntansi 
Menurut Mbuwani (2015) pengetahuan akuntansi didefinisikan sebagai 
pengetahuan di bidang akuntansi yang diperoleh mahasiswa melalui paparan 
pendidikan, pelatihan dan pengalaman kerja. Sundari  (2016) mengatakan bahwa 
pengetahuan merupakan proses awal dari minat karena seseorang harus 
mengetahui  informasi dari suatu objek untuk menimbulkan minat tersebut. 
Pengetahuan bisa diperoleh dari berbagai sumber, seperti dari artikel, literatur, 
pihak lain (misalnya dosen) atau buku.  
Menurut Ghani dan Said 2009 dalam Hong Ng, et. al. (2017) mahasiswa 
yang memiliki keteraparan lebih besar mengenai pengetahuan tentang akuntan, 
maka akan dapat membuat keputusan yang lebih baik dalam pilihan karir mereka. 
Sehingga paparan tentang akuntansi sangat penting bagi mahasiswa untuk 
mengetahui sifat pekerjaan seorang akuntan dan jenis karir apa yang 
ditawarkannya.  
Djamarah (2008 : 78 ) dalam Sundari (2016) mengatakan pengetahuan 
umumnya diperoleh seseorang dari pengalaman yang dimiliki atau diperoleh dari 
informasi yang disampaikan oleh seseorang maupun media tertentu, sehingga 
pengetahuan dapat membantu seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Apabila 
seseorang mengetahui segala sesuatu tentang hal yang dia inginkan, tentu dapat 
mempengaruhi minat untuk melakukan sesuatu. Hal ini berarti bahwa pengetahuan 
tentang akuntansi dapat mendorong mahasiswa untuk menjadi akuntan. 
Menurut Sundari (2016) ketika individu memiliki pengetahuan yang lebih 
banyak, maka dalam mengambil keputusan akan lebih baik. Kemudian dalam 
mengolah dan menyaring informasi akan lebih efisien dan lebih tepat. Namun 
apabila pengetahuan yang dimiliki mahasiswa tentang akuntansi masih minim, 
maka minat untuk menjadi akuntan akan rendah. 
Dengan kurangnya suatu paparan karir maka dapat menyebabkan 
berkurangnya minat terhadap suatu objek. Penelitian yang dilakukan oleh 
Hutaibat (2012) menemukan bahwa mahasiswa akuntansi lebih memilih akuntansi 
publik sebagai pilihan karir mereka dibandingkan dengan akuntansi manajemen. 
Hal ini dikarenakan kurangnya seminar, lokakarya dan tutorial yang 
diselenggarakan oleh universitas mereka. Akibatnya, mahasiswa kurang memiliki 
informasi dan pengetahuan yang memadai mengenai pilihan karir di bidang 
akuntansi manajemen.  
Menurut definisi pengetahuan akuntansi dalam penelitian Mbuwani & 
Simon (2015) maka indikator yang digunakan yaitu: pengetahuan di bidang 
akuntansi, pendidikan akuntansi yang memadai, pemberian tutorial/pelatihan studi 
kasus di bidang akuntan, dan kegiatan pengalaman kerja.  
Yusoff,  et. al. (2011) menemukan bahwa pengetahuan dalam akuntansi 
secara signifikan berpengaruh terhadap dengan niat mahasiswa untuk menjadi 
akuntan publik. Niat mahasiswa untuk memilih karir akuntansi dilakukan  oleh 
mahasiswa yang lebih berpengatuhan luas di bidang akuntansi daripada 
mahasiswa yang mempunyai pengetahuan sedikit tentang akuntansi.  
Menurut social cognitive career theory (SCCT) minat seseorang untuk 
memilih karir dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal. Pengetahuan akuntansi 
merupakan faktor eksternal karena pengetahuan akuntansi mengacu pada 
pengetahuan tentang akuntansi yang diperoleh dari paparan pendidikan, pelatihan, 
dan pengalaman kerja.  
 
 
 
 
 
2.2.  Hasil Penelitian yang Relevan  
Tabel 2.1 
Ringkasan Hasil Penelitian yang Relevan 
 
No Variabel Peneliti, 
metode dan 
sampel 
Hasil Penelitian Saran penelitian 
1.  Variabel 
Independen: 
a. Motivasi 
intrinsik 
b. Motivasi 
ekstrinsik 
c. Pengaruh 
Pihak 
Ketiga 
d. Career 
exposure 
 
Variabel 
Dependen: 
a. Jalur Karir 
 
 
Hong Ng, et. 
al. (2017), 
Analisis 
regresi linier 
berganda, 350 
mahasiswa 
akuntansi 
tahun 
pertama, 
kedua. 
Bahwa motivasi 
intrinsik, dan 
career exposure 
berhubungan 
positif dengan 
jalur karir. 
Sedangkan 
motivasi 
ekstrinsik dan 
pihak ketiga tidak 
memiliki 
hubungan dengan 
jalur karir.  
  
Saran penelitian 
yang pertama, 
menambahkan 
variabel kontrol 
seperti tahun 
program atau 
usia 
untuk 
meningkatkan 
model 
penelitian, 
kedua, dua 
variabel 
independen 
yang tidak 
signifikan dapat 
digantikan oleh 
variabel lain 
seperti 
persyaratan 
pegawai, 
sumber 
informasi dari 
media, dan lain-
lain, dan ketiga 
untuk 
memperluas 
ruang lingkup 
karir lain yang 
tidak jurusan 
akuntansi. 
          Tabel berlanjut… 
   
 
 
 
 
 
  Lanjutan Tabel 2.1 
No Variabel Peneliti, 
metode dan 
sampel 
Hasil Penelitian Saran penelitian 
2.  Variabel 
Independen : 
a.Hasil 
pekerjaan 
b.Perilaku 
etika akuntan 
c.Persyaratan 
kerja 
d.Reputasi 
profesi 
akuntan 
e. Perasaan 
tentang 
profesi 
akuntan 
f. Pengetahuan 
akuntansi 
g.self-efficacy 
 
Variabel 
Dependen : 
a.Niat 
mengejar 
karir 
akuntansi 
 
Mbawuni & 
Simon 
(2015), PLS-
SEM, 516 
mahasiswa 
semester 
akhir 
Bahwa lima 
faktor yang 
merupakan faktor 
penentu utama 
niat mahasiswa 
akuntansi untuk 
mengejar karir di 
akuntansi. lima 
faktor tersebut 
adalah perasaan 
tentang profesi 
akuntansi , 
reputasi akuntan, 
persyaratan kerja, 
hasil kerja dan 
self efficacy. 
Penelitian 
selanjutnya 
untuk 
menambah 
variabel yang 
lebih 
komprehensif 
dalam niat 
menjadi akuntan 
dan memperluas 
wilayah 
penelitian. 
3.  Variabel 
Independen : 
a.kepentingan 
pribadi 
b.pengaruh 
orang tua 
c.prospek masa 
depan 
d.prestise 
e. gaji 
 
Variabel 
Dependen : 
a.Pilihan karir 
akuntansi 
Umar (2014), 
Analisis 
regresi linier 
berganda, 88 
mahasiswa 
jurusan 
akuntansi 
Universitas 
Negeri Yobe, 
Nigeria 
Bahwa ada 
hubungan yang 
signifikan antara 
kepentingan 
pribadi, pengaruh 
orang tua, 
prospek masa 
depan, prestise, 
gaji dan pilihan 
karir yang lebih 
baik di akuntansi 
antara mahasiswa 
Universitas 
Nigeria 
Mahasiswa 
didorong untuk 
melakukan 
program studi 
berdasarkan 
minat mereka, 
Otoritas edukasi 
harus 
merancang 
program 
berdasarkan 
kebutuhan 
mahasiswa dan 
masyarakat 
 Tabel berlanjut . . .   
  Lanjutan Tabel 2.1 
No Variabel Peneliti, 
metode dan 
sampel 
Hasil Penelitian Saran penelitian 
    ketiga, paparan 
tambahan 
diberikan agar 
mahasiswa 
dapat 
berinteraksi 
dengan badan 
profesional yang 
relevan untuk 
dapat 
mendalami 
profesinya.  
4.  Variabel 
Independen : 
a. Faktor nilai 
intrinsik 
b.Pertimbang
an pasar 
kerja  
c.Personalitas 
d.Kebanggaa
n 
e.Nilai-nilai 
sosial 
f.Pengakuan 
profesional 
g.Pelatihan 
profesional 
 
Variabel 
Dependen :  
a.Pemilihan 
karir 
sebagai 
akuntan 
Meliana 
(2014), 
Analisis 
regresi linier 
berganda, 92 
mahasiswa 
akuntansi 
semester IV, 
VI, dan VIII 
Universitas 
Maritim Raja 
Ali Haji dan 
Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi 
Pembangunan 
Tanjungpinang 
Bahwa secara 
simultan variabel 
faktor intrinsik 
pekerjaan, 
pertimbangan 
pasar kerja, 
personalitas 
kebanggaan, 
nilai-nilai sosial, 
pengakuan 
profesional, dan 
pelatihan 
profesional 
berpengaruh 
terhadap 
pemilihan karir 
sebagai akuntan 
Bagi akademisi 
dan lembaga 
pendidikan 
akuntansi, 
diharapkan 
menjadi masukan 
untuk 
meningkatkan 
kualitas dalam 
mendesain 
kurikulum 
pendidikan 
akuntansi dan 
mengembangkan 
teknik pengajaran 
dengan tujuan 
menghasilkan 
lulusan sarjana 
akuntansi yang 
lebih berkualitas. 
Diharapkan 
kepada para 
lulusan sarjana 
ekonomi 
akuntansi agar 
memilih profesi 
sesuai dengan 
latar belakang 
pendidikan yang 
dimilikinya yaitu 
sebagai akuntan, 
        Tabel berlanjut… 
 
  Lanjutan Tabel 2.1 
No Variabel Peneliti, 
metode dan 
sampel 
Hasil Penelitian Saran penelitian 
    baik itu akuntan 
publik, akuntan 
pendidik,akuntan 
pemerintah, dan 
akuntan 
perusahaan 
5.  Variabel 
Independen : 
a.Personal 
b.Kelompok 
Referensi 
c.Job-related 
 
Variabel  
Dependen : 
a.Pemilihan 
akuntansi 
 
Odia dan 
Ogiedu 
(2013), 
analisis regresi 
linier 
berganda, 300 
mahasiswa 
akuntansi dari 
Universitas 
Benin 
(UNIBEN), 
Universitas 
Igbinedion 
Okada (IUO), 
dan 
Universitas 
Ambrose Alli 
(AAU) 
Bahwa faktor 
pribadi dan 
faktor terkait 
pekerjaan seperti 
prospek 
pekerjaan, gaji 
yang tinggi, dan 
kinerja memiliki 
pengaruh yang 
lebih kuat 
terhadap pilihan 
karir oleh 
mahasiswa 
akuntansi 
Universitas di 
Nigeria. 
Sedangkan 
kelompok 
referensi kurang 
berpengaruh 
dibandingkan 
dengan faktor 
pribadi dan 
faktor terkait 
pekerjaan dan 
mahasiswa 
akuntansi laki-
laki ditemukan  
banyak 
dipengaruhi oleh 
mahasiswa 
akuntansi 
perempuan 
dalam pemilihan 
akuntansi. 
Pertama, 
penekanan yang 
baik dari 
akuntansi harus 
dipromosikan di 
pra-universitas, 
kedua, profesi 
akuntansi harus 
terus 
menekankan dan 
mempromosikan 
integritas, kode 
etik perilaku 
oleh anggotanya 
dan 
membendung 
arus skandal 
korporat yang 
telah 
menyebabkan 
citra negatif dan 
persepsi 
masyarakat 
Indonesia 
profesi. 
       Tabel berlanjut… 
  Lanjutan Tabel 2.1 
No Variabel Peneliti, 
metode dan 
sampel 
Hasil Penelitian Saran penelitian 
6.  Variabel 
Independen: 
a.Minat 
mahasiswa 
b.Kesempatan 
kerja dan 
faktor 
pendapatan 
c.Pengaruh 
keluarga dan 
teman 
d.Pengaruh 
instruktur 
e.Pengaruh 
rekan kerja 
f.Pengaruh 
kursus 
akuntansi 
manajemen 
 
Variabel 
Dependen : 
a.Minat 
menjadi 
akuntan 
manajemen 
Hutaibat 
(2012), analisis 
regresi linier 
berganda, 118 
mahasiswa 
semester akhir 
Universitas 
Yordania.  
Mahasiswa 
akuntansi lebih 
memilih akuntan 
publik sebagai 
pilihan pertama 
karir mereka 
daripada 
akuntansi 
manajemen. 
Faktor 
kesempatan 
kerja dan 
pendapatan 
merupakan 
faktor yang 
paling penting 
yang 
mempengaruhi 
mahasiswa 
tertarik pada 
akuntansi 
manajemen. 
Kemudian 
faktor pengaruh 
keluarga dan 
teman, pengaruh 
instruktur, 
pengaruh rekan 
kerja, serta 
faktor pengaruh 
kursus akuntansi 
manajemen juga 
mempengaruhi 
minat berprofesi 
menjadi akuntan 
manajemen. 
 
Membangun 
hubungan dekat 
antara badan 
akuntansi 
profesional, 
khususnya 
akuntansi 
manajemen  dan 
akademisi, 
misalnya dengan 
melakukan 
kerjasamaan 
penelitian, 
seminar dan 
lokakarya. Serta 
memperluas 
wilayah 
penelitian, 
seperti dinegara-
negara maju, 
misalnya Inggris 
dan Amerika 
Serikat. 
 
 
2.3. Kerangka Pemikiran 
Pengaruh antar variabel personality, job outcomes, pihak ketiga, dan 
pengetahuan akuntansi terhadap minat pemilihan karir di bidang akuntansi dalam 
kerangkan pemikiran dapat terlihat pada gambar berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
2.4.  Pengembangan Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu yang sudah dijelaskan di 
atas, maka penulis mencoba untuk mengetahui pengaruh personality, job outcome, 
pihak ketiga, dan pengetahuan akuntansi terhadap minat pemilihan karir di bidang 
akuntansi.  
2.4.2.  Pengaruh Personality Terhadap Minat Pemilihan Karir Menjadi 
Akuntan 
Personality merupakan faktor yang berasal dari dalam individu . 
Personality dapat ditafsirkan sebagai suatu perwujudan perilaku seseorang (Surya, 
2013). Menurut Odia dan Ogiedu (2013) personality adalah faktor yang penting 
bagi mahasiswa akuntansi. Mahasiswa lebih memilih akuntansi karena akuntansi 
Personality  
Job Outcomes 
Pihak ketiga 
Pengetahuan Akuntansi  
Minat Pemilihan 
Karir Menjadi 
Akuntan 
itu menarik dan mahasiswa juga percaya diri bahwa dengan lulus akuntansi akan 
mendapatkan hasil yang baik di masa depan. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa personality berpengaruh positif terhadap jalur karir mahasiswa.  
Penelitian Mbawuni & Simon (2015) menemukan bahwa perasaan dan 
persepsi terhadap profesi akuntansi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap keputusan karir mahasiswa akuntansi. Menurut Zhang (2006) dalam 
Odia & Ogiedu (2013) menemukan bahwa minat mahasiswa terhadap subjek, 
kemampuan yang dimiliki, keterampilan kuantitatif dan tantangan intelektual 
merupakan faktor yang sangat penting dalam membuat pilihan untuk belajar 
akuntansi.  
Kemudian penelitian yang dilakukan Adelek et. al. (2013) menunjukkan 
faktor kepribadian yang termasuk bakat dan sikap juga berpengaruh signifikan 
terhadap kemajuan minat karir. Serta penelitian yang dilakukan Meliana (2014) 
yang juga menguji faktor personality dalam pemilihan karir mahasiswa akuntansi, 
hasilnya menunjukkan bahwa personality memiliki hubungan yang positif 
terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi. Berdasarkan uraian di atas maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H1 : personality berpengaruh terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntan 
2.4.3.  Pengaruh Job Outcomes Terhadap Minat Pemilihan Karir Menjadi 
Akuntan 
 Job outcomes dalam penelitian ini merupakan manfaat yang diharapkan 
oleh seseorang dalam melakukan pekerjaan tertentu. Seseorang dalam memilih 
karir akan mempertimbangan pekerjaan yang memberikan hasil pekerjaan yang 
baik seperti adanya kepuasan kerja, penghasilan yang tinggi, serta memberikan 
remunerasi. 
 Dalam penelitian Mbuwani & Simon (2015) job outcomes merupakan 
faktor yang berpengaruh positif terhadap niat mengejar karir akuntansi.  Dalci, et. 
al. (2013) menemukan bahwa faktor keuangan mempengaruhi mahasiswa yang 
ingin melanjutkan karir akuntansi. Penelitian Hutaibat (2012) juga menemukan 
bahwa faktor terpenting yang membuat mahasiswa memilih profesi akuntansi 
manajemen di kalangan mahasiswa akuntansi di Yordania karena pengaruh 
penghasilan. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
H2 : job outcomes berpengaruh terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntan 
2.4.4.  Pengaruh Pihak Ketiga Terhadap Minat Pemilihan Karir Menjadi 
Akuntan 
Selain faktor internal, dalam pemilihan karir juga bisa dipengaruhi oleh  
pihak ketiga. Pihak ketiga merupakan individu atau sekelompok orang yang bisa 
mempengaruhi keputusan seseorang, misalnya: anggota keluarga, teman, 
pendidik, dan masyarakat. Hartinah (2011 : 167) kondisi sosial keluarga akan 
mempengaruhi karir anak karena secara tidak langsung keberhasilan orang tuanya 
merupakan beban bagi anak , sehingga dalam menentukan pekerjaan tersirat untuk 
ikut mempertahankan kedudukan orang tuanya.  
Kemudian pendidik, pendidik yang berada di lembaga pendidikan akan 
sangat berpengaruh terhadap pembentukan sikap dan perilaku kehidupan 
pendidikan anak dan pola pikir dalam menghadapi karir yang dipilihnya. Dalam 
penelitian Umar (2014) mengatakan bahwa mahasiswa dipengaruhi oleh orang tua 
dalam pemilihan karir, sedangkan yang dipengaruhi oleh pendidik merujuk pada 
penelitian Byrne et. al. (2012) , serta yang dipengaruhi teman merujuk pada 
penelitiannya Porter & Darryl (2014). Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis 
dalam penelitian ini adalah: 
H3 : Pihak ketiga berpengaruh terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntan 
2.4.5.  Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Minat Pemilihan Karir 
Menjadi Akuntan 
Menurut Mbuwani & Simon (2015) mengatakan bahwa pengetahuan 
akuntansi merupakan pengetahuan di bidang akuntansi yang diperoleh mahasiswa 
dari paparan pendidikan, pelatihan, dan pengalaman kerja. Yusoff et. al. (2011) 
mengatakan niat mahasiswa untuk memilih karir sebagai akuntan biasanya 
dilakukan oleh mahasiswa yang memiliki pengetahuan yang luas tentang 
akuntansi daripada mereka yang memiliki sedikit pengetahuan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Yusoff et. al. (2011) menemukan bahwa 
pengetahuan dalam akuntansi secara signifikan berpengaruh terhadap niat 
mahasiswa untuk memilih karir sebagai akuntan. Berdasarkan uraian di atas maka 
dapat hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H4 : Pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap minat pemilihan karir 
mahasiswa akuntansi 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1.Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang direncanakan dimulai dari penyusunan proposal penelitian 
sampai terlaksananya penelitian ini yaitu, pada bulan November 2017 sampai 
maret 2018. Wilayah dalam penelitian ini dilakukan di Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Surakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam program studi 
Akuntansi Syariah. 
3.2.Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang berbentuk angka atau bilangan yang dapat diolah atau 
dianalisis menggunakan teknik perhitungan matematika atau statistik (Bisri, 2013 
: 2).  
3.3.Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Menurut Bisri (2013 : 13) populasi merupakan keseluruhan elemen atau 
unit penelitian, atau unit analisis yang memiliki karakteristik tertentu yang 
dijadikan sebagai objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa akuntansi syariah yang masih aktif kuliah di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta.  
 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut 
prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Apa yang dipelajari dari 
sampel tersebut, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi dimana sampel 
tersebut diambil (Bisri, 2013 : 32).  
Menurut Mundir (2013 : 23) dalam menentukan jumlah sampel yang akan 
ditetapkan atau diambil, tentunya harus kembali kepada kondisi heterogenitas atau 
homogenitas populasi. Salah satu hal yang penting diperhatikan adalah 
keterwakilan populasi dengan sampel yang ada. Untuk itu dalam penelitian ini 
menggunakan rumus slovin dalam penentuan sampelnya. Rumus tersebut dapat 
dijabarkan sebagai berikut : 
  
 
       
 
Keterangan : 
n = ukuran (jumlah) sampel  
N = ukuran (jumlah) populasi 
e = nilai kritis (batas ketelitian, batas signifikansi) yang diinginkan atau persentase 
kelonggaran ketidaktelitian akibat kesalahan pengambilan sampel,  dalam 
penelitian ini sebesar 10%.  
Dengan menggunakan rumus slovin dapat diketahui jumlah sampel 
sebagai berikut : 
  
   
           
 
   
   
            
 
  
   
       
 
  
   
    
 
= 79,674796748 (dibulatkan menjadi 80) 
Berdasarkan hasil dari perhitungan menggunakan rumus slovin di atas 
maka dapat disimpulkan besarnya sampel dalam penelitian ini sebanyak 80 
mahasiswa akuntansi syariah angkatan 2014 dan 2015.  
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel  
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan 
metode pemilihan sampel bertujuan (purposive sampling) karena peneliti 
mempunyai tujuan atau target tertentu dalam memilih sampel secara tidak acak 
(Indriantoro & Bambang, 1999 : 131). Adapun kriteria yang yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mahasiswa akuntansi syariah yang masih aktif kuliah 
2. Mahasiswa angkatan 2014 dan 2015 
Peneliti memilih mahasiswa angkatan 2014 dan 2015 atau mahasiswa 
semester 8 dan 6 karena menurut Ambari & Ramantha (2017) mahasiswa 
semester akhir telah memiliki rencana karir atau pemikiran alternatif mengenai 
apa yang mereka lakukan setelah lulus nanti. Jumlah mahasiswa angkatan tahun 
2014 dan 2015 jurusan akuntansi syariah masing-masing 211 dan 181 mahasiswa, 
jadi jumlah keseluruhan adalah 392.  
 
3.4.Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer. Data primer 
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber 
asli (tidak melalui media perantara). Data primer secara khusus dikumpulkan oleh 
peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian (Indriantoro & Bambang, 1999 : 
146 - 147). 
3.5.Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
survey dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner. Kuisioner atau 
sering disebut angket merupakan suatu cara atau metode penelitin dengan 
menggunakan daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh responden (Walgito, 
1991 : 35). 
Kusioner terbagi menjadi dua bagian, bagian pertama berisi data 
demografi responden yaitu, nama responden, jenis kelamin, kepemilikan akuntan 
profesional dalam anggota keluarga atau teman, kedudukan pilihan program 
akuntansi, dan jenis karir yang diminati responden. Bagian kedua berisi faktor-
faktor yang dianggap mempengaruhi pilihan karir responden. Pertama mengenai 
personality, kedua mengenai job outcomes, ketiga mengenai pihak ketiga, dan 
keempat mengenai pengetahuan akuntansi. Responden diminta untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan pada bagian kedua berdasarkan skala Likert 5 point mulai 
dari: 
Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
Skor 2 = Tidak Setuju (TS) 
Skor 3 = Kurang Setuju (KS) 
Skor 4 = Setuju (S) 
Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 
3.6.Variabel Penelitian 
Variable adalah segala sesuatu yang dapat diberi berbagai macam nilai 
atau dapat diartikan sebagai suatu proxy dari representasi dari construct yang 
dapat diukur dengan berbagai macam nilai (Indriantoro & Bambang, 1999 : 61). 
Dalam penelitian ini yang merupakan variabel dependen adalah minat pemilihan 
karir menjadi akuntan. Sedangkan variabel independen adalah tipe variabel yang 
menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain (Indriantoro & Bambang, 1999 : 
61). Dalam penelitian ini yang merupakan variabel independen adalah personality, 
job outcomess, pihak ketiga, dan pengetahuan akuntansi.  
3.7.Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah penentu construct sehingga menjadi variabel 
yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengoperasionalkan construct, sehingga memungkinkan bagi 
peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama 
atau mengembangkan cara pengukuran construct yang lebih baik (Indriantoro & 
Bambang, 1999 : 69). 
 
 
 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
Sumber Variabel Definisi Indikator 
Jaenudin 
(2015 : 29)  
Personality Personality/kepribadia
n merupakan kesatuan 
yang kompleks , yang 
terdiri dari aspek psikis, 
seperti inteligensi, sifat, 
sikap, dan minat. 
1. Inteligensi 
2. Sifat 
3. Sikap 
4. minat 
 
Jelstad, 2005 
(dalam 
Mbuwani dan 
Simon, 2015) 
Job 
Outcomess 
Job outcomess 
merupakan gambaran 
manfaat yang 
dirasakan atau 
diharapkan oleh 
individu dari 
melakukan pekerjaan 
tertentu atau harapan 
positif yang dimiliki 
individu tentang 
sebuah pekerjaan yang 
meliputi remunerasi, 
penghasilan, kepuasan 
kerja, dan sebagainya. 
1. Mendapat 
remunerasi 
2. Penghasilan yang 
tinggi, dan 
3. Mendapat 
kepuasan kerja 
Ng (2017) Pihak ketiga Pihak ketiga adalah 
individu atau 
sekelompok orang 
yang bisa 
mempengaruhi 
keputusan seseorang. 
1. Pengaruh 
keluarga 
2. Pengaruh teman 
3. Pengaruh 
pendidik 
4. Pengaruh 
masyarakat 
 
Mbuwani & 
Simon (2015) 
Pengetahuan 
Akuntansi 
Pengetahuan 
akuntansi adalah 
pengetahuan di bidang 
akuntansi yang 
diperoleh mahasiswa 
melalui paparan 
pendidikan, pelatihan 
dan pengalaman kerja. 
1. Pengetahuan 
yang memadai di 
bidang akuntansi 
2. Pendidikan 
akuntansi yang 
cukup 
3. Pemberian 
tutorial/pelatihan 
studi kasus di 
bidang akuntansi 
4. Kegiatan 
pengalaman kerja  
 
Tabel berlanjut . . . 
  Lanjutan Tabel 3.1 
Sumber Variabel Definisi Indikator 
Yusoff,et. 
al. (2011)  
Minat 
Pemilihan 
karir  
Minat pemilihan karir 
merupakan keinginan 
seseorang pada suatu karir 
yang dilakukan melalui 
beberapa proses dan harus 
direncanakan pada awal 
karir.   
1. Minat 
memilih karir 
sesuai bidang 
studi yang 
ditempuh 
2. Minat 
melanjutkan 
pendidikan 
sesuai karir 
yang 
direncanakan 
 
3.8.Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan uji signifikansi yang dilakukan 
dengan membandingkan nilai r hitung dengan r table untuk degree of freedom (df) 
= n – 2.  
Dalam hal ini n adalah jumlah sampel serta taraf signifikansinya sebesar 
0.05. setelah  mencari r table, kemudian dibandingkan dengan nilai Correlated 
Item- Total Correlation yang ditampilkan oleh output Cronbach Alpha dengan 
hasil perhitungan r table. Jika r hitung > (lebih besar) r table dan nilainya positif 
maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 
2016 : 52 - 53).  
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan on Shot atau pengukuran sekali saja, disini pengukurannya 
hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau 
mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Dengan menggunakan SPSS untuk 
mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk 
atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 
Nunnaliy, 1994 (dalam Ghozali, 2016 : 47 - 48).  
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas Data 
Menurut Ghozali (2016 : 154) uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 
tidak bisa dengan uji statistik non-parametrik kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-
S dilakukan dengan membuat hipotesis: 
H0  : Data residual berdistribusi normal 
HA : Data residual berdistribusi tidak normal 
2. Uji Kolinearitas (Multikolinearitas)  
Menurut Ghozali (2016 : 103 - 104) uji multikolonieritas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di 
dalam model regresi bisa dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) variance 
inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen 
manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya.  
Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi variabel 
dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen lainnya. Tolerance 
mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan 
nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai 
untuk  menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance   
                       nilai VIF   10.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2016 : 134) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya heteroskedastisitas bisa dengan uji Glejser. Menurut Gujarati 2003 
(dalam Ghozali, 2016 : 137) glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut 
residual terhadap variabel independen dengan persamaan regresi : 
 | Ut| = α + βXt + vt  
Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas yang bisa dilihat dari 
probabilitas signifikansinya terhadap tingkat kepercayaan (5%). Apabila 
probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan maka dapat disimpulkan 
tidak mengandung heteroskedastisitas, tetapi apabila probabilitas signifikansinya 
di bawah tingkat kepercayaan maka dapat disimpulkan mengandung 
heteroskedastisitas.  
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
Menurut Ghozali (2016 : 95) ketepatan fungsi regresi sampel dalam 
menaksir nilai aktual dapat diukur dari goodness of fitnya. Secara statistik, 
setidaknya dapat diukur dari nilai koefisien determinasi dan nilai statistik F. 
Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya 
berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya disebut tidak 
signifikan bila uji statistiknya berada dalam daerah dimana Ho diterima. 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2016 : 95) koefisien determinasi (R
2
) pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 
yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variable independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen.  
 
2. Uji F 
Uji ini dilakukan untuk menguji apakah variabel-variabel independen 
terhadap variabel dependen memiliki pengaruh secara bersama-sama. Menurut 
Ghozali (2016 : 96) untuk menguji hipotesis ini dengan ketentuan jika p-value 
(sig) < α atau F hitung > F tabel, maka model tersebut sudah bagus dan bisa 
digunakan untuk menguji hipotesis dengan (α) = 0,05.  
3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut Ghozali (2016 :  93 – 94 ) analisis regresi digunakan untuk 
mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dan menunjukkan 
arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel  independen. Analisis ini 
digunakan untuk menentukan hubungan antara minat pemilihan karir sebagai 
akuntan dengan variabel-variabel independen. Persamaan regresi dalam penelitian 
adalah sebagai berikut: 
Y=  + 1X1 + 2X2 + 3X3  +4X4 + ………… 
Dimana: 
Y  : Minat Pemilihan Karir sebagai Akuntan 
 : Nilai Konstanta 
1  : Personality 
2  : Job Outcomes 
3 : Pihak Ketiga 
4  : Pengetahuan Akuntansi 
X1 : Koefisien regresi Personality 
X2 : Koefisien regresi Job Outcomess 
X3 : Koefisien regresi Pihak Ketiga 
X4  : Koefisien regresi Pengetahuan Akuntansi 
 : Error   
3.8.5. Uji Hipotesis 
Kemudian untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan 
variabel dependen dilakukan pengujian-pengujian hipotesis terhadap variabel-
variabel tersebut dengan menggunakan pengujian sebagai berikut: 
1. Uji t 
Menurut Ghozali (2016 : 97) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Cara melakukan uji t dengan 
membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai 
statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, dengan kata 
lain menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.  
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Responden yang digunakan dalam penelitian adalah mahasiswa akuntansi 
syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta angkatan 2014 dan 
2015 sebanyak 80 mahasiswa. Dari 80 responden tersebut yang berjenis kelamin 
laki-laki sebanyak 11 atau sebesar 14%, sedangkan yang berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 69 atau sebesar 86%.  
Dalam penelitian ini rata-rata responden tidak memiliki anggota keluarga, 
teman, atau lingkungan masyarakat di sekitar tempat tinggal responden yang 
menjadi akuntan. Responden yang memiliki anggota keluarga, teman, atau 
lingkungan masyarakat yang menjadi akuntan hanya sebanyak 29 atau sebesar 
36%, sedangkan yang tidak memiliki kerabat yang menjadi akuntan sebanyak 51 
atau sebesar 64%.  
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester akhir. Banyak 
jenis profesi akuntan yang dapat dipilih oleh responden setelah lulus nanti.  Rata-
rata responden memilih jenis profesi akuntan sebagai akuntan pemerintah. 
Responden yang memilih akuntan pemerintah sebanyak 26 atau sebesar 33%, 
yang memilih akuntan manajemen perusahaan sebanyak 19 atau sebesar 24%, 
akuntan publik sebanyak 20 atau sebesar 25%, akuntan pendidik sebanyak 5 atau 
6%, dan lainnya yang tidak memilih akuntan pemerintah, akuntan manajemen 
perusahaan, akuntan publik, dan akuntan pendidik sebanyak 10 atau 13%.  
 
4.2. Hasil Teknik Analisis Data 
4.2.1. Hasil Uji Kualitas Data 
1. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika r hitung  > r table. Uji Validitas 
bisa dilihat pada kolom Corrected Item – Total Correlation, kemudian 
dibandingkan dengan nilai r table. r table dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 
dua sisi dan jumlah data (n) = 80, df = n-2 maka didapat r table sebesar 0,219 
(Ghozali, 2016 : 52 - 53). Table berikut menunjukkan hasil uji validitas dari 
empat variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu personality (X1), job 
outcomes (X2), pihak ketiga (X3), pengetahuan akuntansi (X4), dan minat 
pemilihan karir menjadi akuntan (Y) . 
Table 4.1 
Hasil Uji Validitas Personality 
 
No. Butir 
Pertanyaan 
Correccted 
Item-Total 
Correlation 
r table Keterangan 
P1 0,476 0,219 Valid 
P2 0,584 0,219 Valid 
P3 0,520 0,219 Valid 
P4 0,550 0,219 Valid 
P5 0,524 0,219 Valid 
P6 0,543 0,219 Valid 
 Sumber : Data primer yang diolah, SPSS 20 
Berdasarkan table 4.1 menunjukkan variabel personality mempunyai 
kriteria valid untuk semua item pernyataan dengan  nilai r hitung >  r table dan 
nilai positif, maka butir pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan valid.  
 
Table 4.2  
Hasil Uji Validitas Job Outcomes 
 
No. Butir 
Pertanyaan 
Correccted Item-
Total Correlation 
r table Keterangan 
JO1 0,596 0,219 Valid 
JO2 0,571 0,219 Valid 
JO3 0,545 0,219 Valid 
  Sumber : Data primer yang diolah, SPSS 20 
Berdasarkan table 4.2 menunjukkan variabel job outcomes mempunyai 
kriteria valid untuk semua item pernyataan dengan  nilai r hitung >  r table dan 
nilai positif, maka butir pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan valid.  
Table 4.3 
Hasil Uji Validitas Pihak Ketiga 
 
No. Butir 
Pertanyaan 
Correccted Item-
Total Correlation 
r table Keterangan 
PK1 0,483 0,219 Valid 
PK2 0,579 0,219 Valid 
PK3 0,564 0,219 Valid 
PK4 0,525 0,219 Valid 
  Sumber : Data primer yang diolah, SPSS 20 
Berdasarkan table 4.3 menunjukkan variabel pihak ketiga mempunyai 
kriteria valid untuk semua item pernyataan dengan  nilai r hitung >  r table dan 
nilai positif, maka butir pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
Table 4.4 
Hasil Uji Validitas Pengetahuan Akuntansi 
 
No. Butir 
Pertanyaan 
Correccted Item-
Total Correlation 
r table Keterangan 
PA1 0,669 0,219 Valid 
PA2 0,637 0,219 Valid 
PA3 0,565 0,219 Valid 
PA4 0,499 0,219 Valid 
   Sumber : Data primer yang diolah, SPSS 20 
Berdasarkan table 4.4 menunjukkan variabel pengetahuan akuntansi 
mempunyai kriteria valid untuk semua item pernyataan dengan  nilai r hitung >  r 
table dan nilai positif, maka butir pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan 
valid. 
Table 4.5 
Hasil Uji Validitas Minat Pemilihan Karir Menjadi Akuntan 
 
No. Butir 
Pertanyaan 
Correccted Item-
Total Correlation 
r table Keterangan 
PK1 0,503 0,219 Valid 
PK2 0,670 0,219 Valid 
PK3 0,731 0,219 Valid 
  Sumber : Data primer yang diolah, SPSS 20 
Berdasarkan table 4.5 menunjukkan variabel minat pemilihan karir 
menjadi akuntan mempunyai kriteria valid untuk semua item pernyataan dengan  
nilai r hitung >  r table dan nilai positif, maka butir pernyataan atau indikator 
tersebut dinyatakan valid. 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Nunnaliy, 1994 
dalam Ghozali (2016 : 47 - 48). 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
Personality 0,781 Reliabel 
Job Outcomes 0,743 Reliabel 
Pihak Ketiga 0,742 Reliabel 
Pengetahuan Akuntansi 0,778 Reliabel 
Minat Pemilihan Karir menjadi Akuntan 0,787 Reliabel 
   Sumber : Data primer yang diolah, SPSS 20 
Berdasarkan table 4.6 menunjukkan bahwa hasil pengujian reliabilitas 
pada  variabel personality (X1), job outcomes (X2), pihak ketiga (X3), 
pengetahuan akuntansi (X4), dan minat pemilihan karir menjadi akuntan (Y) 
diperoleh Cronbach Alpha > 0,70 yang artinya semua variabel dinyatakan 
reliabel. 
4.2.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2016 : 154) uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi memiliki distribusi normal. Untuk mendeteksi apakah 
residual berdistribusi normal atau tidak bisa dengan uji statistik non-parametrik 
kolmogorov-Smirnov (K-S). Berikut ini hasil uji normalitas menggunakan uji 
statistik non-parametrik kolmogorov-Smirnov (K-S): 
Table 4.7 
Hasil Uji Normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
    Sumber : Data primer yang diolah, SPSS 20 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 80 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.40296684 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 0,089 
Positive 0,081 
Negative -0,089 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,799 
Asymp. Sig. (2-tailed)  0,546 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. 0,523
c
 
99% Confidence 
Interval 
Lower Bound 0,510 
Upper Bound 0,536 
Berdasarkan table 4.7 di atas, nilai kolmogorov-smirnov sebesar 0,799 dan 
asymp. Sig. (2- failed)  sebesar  0,546. Jadi nilai asymp. Sig. (2- failed)  lebih 
besar dari 0,05, maka data dinyatakan terdistribusi normal. 
2. Hasil Uji Kolinearitas (Multikolinearitas) 
Menurut Ghozali (2016 : 103 - 104) uji multikolonieritas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam 
model regresi bisa dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). 
Suatu model dikatakan bebas multikolinearitas jika mempunyai nilai VIF < 10 
dan nilai tolerance > 0,10. Berikut ini hasil uji multikolinearitas menggunakan 
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF): 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -3,232 1,343  -2,406 0,019   
P 0,178 0,067 0,245 2,654 0,010 0,594 1,683 
JO 0,353 0,146 0,258 2,427 0,018 0,450 2,224 
PK 0,244 0,085 0,272 2,868 0,005 0,565 1,769 
PA 0,196 0,095 0,200 2,071 0,042 0,546 1,831 
a. Dependent Variable: MPKA 
     Sumber : Data primer yang diolah, SPSS 20 
Berdasarkan table 4.8 dapat dilihat bahwa nilai tolerance untuk 
personality sebesar 0,594, job outcomes sebesar 0,450, pihak ketiga sebesar 0,565, 
dan pengetahuan akuntansi sebesar 0,546. Sedangkan nilai VIF untuk personality 
sebesar 1,683, job outcomes sebesar 2,224, pihak ketiga sebesar 1,769, dan 
pengetahuan akuntansi sebesar 1,831. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat multikolinearitas dalam penelitian ini karena setiap variabel 
mempunyai nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1. 
3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2016 : 134) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas bisa dengan uji Glejser yang bisa dilihat dari probabilitas 
signifikansinya terhadap tingkat kepercayaan (5%). Berikut ini hasil dari uji 
heteroskedastisitas: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1,055 0,885  1,193 0,237   
P 0,008 0,044 0,027 ,182 0,856 0,594 1,683 
JO -0,045 0,096 -0,080 -0,470 0,639 0,450 2,224 
PK -0,053 0,056 -0,144 -0,949 0,346 0,565 1,769 
PA 0,069 0,062 0,172 1,111 0,270 0,546 1,831 
a. Dependent Variable: RES_2 
  Sumber : Data primer yang diolah, SPSS 20 
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel personality 
sebesar 0,856, job outcomes sebesar 0,639, pihak ketiga sebesar 0,346, dan 
pengetahuan akuntansi sebesar 0,270. Berdasarkan hasil uji tersebut menunjukkan 
bahwa semua nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak heteroskedastisitas dalam penelitian ini.  
4.2.3.  Uji Ketepatan Model 
1. Hasil Uji Koefisien determinasi (R
2
) 
Menurut Ghozali (2016 : 95) koefisien determinasi (R
2
) pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Berikut ini disajikan hasil uji koefisien determinasi (R
2
) : 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 0,787
a
 0,620 0,599 1,440 
a. Predictors: (Constant), PA, P, PK, JO 
b. Dependent Variable: MPKA 
  Sumber : Data primer yang diolah, SPSS 20 
Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai adjusted R Square 
sebesar 0,599 atau 59,9%.  Hal ini berarti 59,9% variabel minat pemilihan karir 
menjadi akuntan (Y) dapat dijelaskan oleh variabel personality (X1), job 
outcomes (X2), pihak ketiga (X3), dan pengetahuan akuntansi (X4). Sedangkan 
sisanya yaitu sebesar (100% - 59,9% = 40,1%) dijelaskan oleh variabel-variabel 
lain di luar model penelitian.  
2. Hasil Uji F 
Uji ini dilakukan untuk menguji apakah variabel-variabel independen 
terhadap variabel dependen memiliki pengaruh secara bersama-sama (Ghozali, 
2016). Berikut hasil dari uji F: 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 253,191 4 63,298 30,530 0,000
b
 
Residual 155,497 75 2,073   
Total 408,688 79    
a. Dependent Variable: MPKA 
b. Predictors: (Constant), PA, P, PK, JO 
   Sumber : Data primer yang diolah, SPSS 20 
Pada tabel 4.11 nilai F diperoleh dengan tingkat signifikansi 0,000 atau 
lebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat dikatakan bahwa personality, job 
outcomes, pihak ketiga, dan pengetahuan akuntansi secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntan. 
Jika dilihat berdasarkan F table, maka F table diketahui sebesar 2,49 dan F 
hitung dari hasil SPSS 20 sebesar 30,530, maka dapat diketahui bahwa F hitung > 
F table (30,530 > 2,49) maka terdapat pengaruh yang signifikan dari personality, 
job outcomes, pihak ketiga, dan pengetahuan akuntansi secara bersama-sama 
(simultan) terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntan. 
4.2.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut Ghozali (2016 :  93 – 94 ) analisis regresi digunakan untuk 
mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dan menunjukkan 
arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel  independen. Berikut 
hasil regresi linier berganda dengan menggunakan pengujian statistik SPSS 20: 
 
Tabel 4.12 
Hasil Regresi Linier Berganda 
 
Variabel B Std. Error T Sig. 
Konstanta 
Personality 
Job Outcomes 
Pihak Ketiga 
Pengetahuan 
Akuntansi 
-3,232 
0,178 
0,353 
0,244 
0,196 
1,343 
0,067 
0,146 
0,085 
0,095 
-2,406 
2,654 
2,427 
2,868 
2,071 
0,019 
0,010 
0,018 
0,005 
0,042 
 
R                                   0,787 
R Square                       0,620 
Adjusted R Square        0,599 
Fhitung                                      30,530 
Probabilitas                   0,000 
  Sumber : Data primer yang diolah, SPSS 20 
Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, persamaan regresi linier berganda dapat 
disusun sebagai berikut: 
Y = -3,232 + 0,178X1 + 0,353X2 + 0,244X3 + 0,196X4 + 1,343 
Interpretasi: 
1. Nilai konstanta bernilai negatif sebesar -3,232, hal ini menunjukkan bahwa 
apabila variabel personality, job outcomes, pihak ketiga, dan pengetahuan 
akuntansi dianggap konstan (0), maka besarnya nilai minat pemilihan karir 
menjadi akuntan sebesar -3,232. 
2. Koefisien regresi variabel personality bernilai positif sebesar 0,178. Hal ini 
berarti bahwa apabila personality meningkat satu poin dengan catatan variabel 
job outcomes, pihak ketiga, dan pengetahuan akuntansi dianggap konstan, 
maka akan meningkatkan nilai minat pemilihan karir menjadi akuntan sebesar 
0,178. 
3. Koefisien regresi variabel job outcomes bernilai positif sebesar 0,353. Hal ini 
berarti bahwa apabila job outcomes meningkat satu poin dengan catatan 
variabel personality, pihak ketiga, dan pengetahuan akuntansi dianggap 
konstan, maka akan meningkatkan nilai minat pemilihan karir menjadi 
akuntan sebesar 0,353. 
4. Koefisien regresi variabel pihak ketiga bernilai positif sebesar 0,244. Hal ini 
berarti bahwa apabila pihak ketiga meningkat satu poin dengan catatan 
variabel personality, job outcomes, dan pengetahuan akuntansi dianggap 
konstan, maka akan meningkatkan nilai minat pemilihan karir menjadi 
akuntan sebesar 0,244. 
5. Koefisien regresi variabel pengetahuan akuntansi bernilai positif sebesar 
0,196. Hal ini berarti bahwa apabila pengetahuan akuntansi meningkat satu 
poin dengan catatan variabel personality, job outcomes, dan pihak ketiga 
dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai minat pemilihan karir 
menjadi akuntan sebesar 0,196. 
4.2.5. Uji Hipotesis 
1. Uji t 
Menurut Ghozali (2016 : 97) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Kriteria pengujian yang digunakan 
dengan membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan 
yang telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel 
independen mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau 
hipotesis diterima. Atau dengan membandingkan nilai t hitung dengan t table. t 
table didapat sebesar 1,990. Berikut hasil uji t dengan menggunakan pengujian 
statistik SPSS 20: 
Table 4.13 
Hasil Uji t 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -3,232 1,343  -2,406 0,019 
P 0,178 0,067 0,245 2,654 0,010 
JO 0,353 0,146 0,258 2,427 0,018 
PK 0,244 0,085 0,272 2,868 0,005 
PA 0,196 0,095 0,200 2,071 0,042 
     Sumber : Data primer yang diolah, SPSS 20 
Dari table 4.13 dapat dijelaskan ada atau tidaknya pengaruh antara variabel 
independen terhadap variabel dependen, sebagai berikut: 
1. Personality (X1) berpengaruh terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntan 
(Y), karena t hitung > t table (2,654 > 1,990), atau dilihat dari nilai 
signifikansinya sebesar 0,010 < 0,05. 
2. Job outcomes (X2) berpengaruh terhadap minat pemilihan karir menjadi 
akuntan (Y), karena t hitung > t table (2.427 > 1,990), atau dilihat dari nilai 
signifikansinya sebesar 0,018 < 0,05. 
3. Pihak Ketiga (X3) berpengaruh terhadap minat pemilihan karir menjadi 
akuntan (Y), karena t hitung > t table (2.868 > 1,990), atau dilihat dari nilai 
signifikansinya sebesar 0,005< 0,05. 
4. Pengetahuan akuntansi (X4) berpengaruh terhadap minat pemilihan karir 
menjadi akuntan (Y), karena t hitung > t table (2.071 > 1,990), atau dilihat dari 
nilai signifikansinya sebesar 0,042 < 0,05. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Personality Terhadap Minat Pemilihan Karir Menjadi Akuntan 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda, variabel personality 
mempunyai nilai t hitung > t table (2,654 > 1,990) dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,010 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima, besarnya 
pengaruh personality terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntan sebesar 
0,245 atau 24,5%.  
Menurut social cogniitive career theory bahwa seseorang dalam pemilihan 
karir dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari intrinsik maupun ekstrinsik. 
Personality merupakan faktor intrinsik yang dapat mempengaruhi pemilihan karir 
seseorang. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa personality 
berpengaruh positif terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntan, maka 
mendukung teori tersebut. 
Semakin tinggi personality maka semakin meningkatkan minat pemilihan 
karir menjadi akuntan. Seseorang yang mempunyai sifat disiplin, penuh semangat, 
menyukai akuntansi, perhitungan dan tantangan intelektual yang tinggi cenderung 
untuk memilih akuntan karena sebagai seorang akuntan setidaknya harus 
mempunyai kepribadian tersebut. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Hong Ng, et. al. (2017), Odia & Ogiedu (2013), Mbuwani & 
Simon (2015), dan Adelek, et. al. (2013) .  
 
2. Pengaruh Job Outcomes Terhadap Minat Pemilihan Karir Menjadi Akuntan 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda, variabel job 
outcomes mempunyai nilai t hitung > t table (2.427 > 1,990), dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,018 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima,. 
besarnya pengaruh job outcomes terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntan 
sebesar 0,258 atau 25,8%. 
Menurut social cognitive career theory yang menjelaskan variabel yang 
mempengaruhi pilihan karir seseorang. Dalam memilih karir, seseorang 
dipengaruhi oleh faktor ekstrinsik dan intrinsik.  Job outcomes merupakan faktor 
ekstrinsik yang dapat mempengaruhi pemilihan karir seseorang. Job outcomes 
adalah hasil pekerjaan yang diperoleh dari melakukan pekerjaan tertentu. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa job outcomes berpengaruh 
positif terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntan.  
Semakin tinggi job outcomes maka akan meningkatkan minat pemilihan 
karir menjadi akuntan. Seseorang akan memilih pekerjaan yang memberikan hasil 
pekerjaan yang baik. Mahasiswa minat untuk memilih karir menjadi akuntan 
karena akan memberikan hasil pekerjaan yang baik, seperti dari faktor keuangan, 
dan adanya kepuasaan kerja. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mbuwani & Simon (2015), Dalci, et. al. (2013), dan Hutaibat 
(2012) yang menemukan bahwa mahasiswa memilih menjadi akuntan karena 
faktor penghasilan. Sedangkan tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Hong Ng, et. al.  (2017), dan Porter & Darryl (2014).  
 
3. Pengaruh pihak ketiga terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntan 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda, variabel pihak 
ketiga mempunyai nilai t hitung > t table (2.868 > 1,990), dengan tingkat 
signifikansi sebesar 005< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima, 
besarnya pengaruh pihak ketiga terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntan 
sebesar  0,272 atau 27,2%. 
Menurut social cognitive career theory yang menjelaskan bahwa dalam 
pemilihan karir seseorang dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan luar. Pihak 
ketiga merupakan faktor yang berasal dari luar individu yang dapat 
mempengaruhi keputusan karir seseorang. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pihak ketiga berpengaruh positif terhadap minat pemilihan 
karir menjadi akuntan.  
Semakin tinggi pihak ketiga maka semakin meningkatkan minat pemilihan 
karir menjadi akuntan. Pihak ketiga dalam penelitian ini meliputi keluarga, teman, 
pendidik, dan masyarakat. Menurut  Hartinah (2011 : 167) bahwa keluarga 
memiliki pengaruh dalam menentukan pendidikan dan pekerjaan anaknya. 
Kondisi sosial yang menggambarkan status orang tua merupakan faktor yang 
dilihat oleh anak untuk menentukan pilihan sekolah dan pekerjaan. Selain itu 
keluarga juga dapat mendorong anaknya agar memilih jenis pekerjaan yang 
diidamkan oleh anaknya.  
Teman juga memiliki pengaruh terhadap mahasiswa untuk memilih karir 
menjadi akuntan, karena pergaulan mahasiswa akuntansi tentunya akan lebih 
banyak  dengan teman yang akuntansi juga, hal ini akan berpengaruh terhadap 
pekerjaan yang dipilih oleh masing-masing individu. Pendidik juga dapat 
mempengaruhi mahasiswa untuk menjadi akuntan, karena pendidik khususnya 
pendidik akuntansi  akan memberikan motivasi, dorongan untuk mengarahkan 
mahasiswa akuntansi agar memilih pekerjaan sebagai akuntan. Agar ilmu yang 
didapat saat kuliah bisa diterapkan di dunia kerja dan relevan dengan jurusannya.  
Di samping itu lingkungan masyarakat, seperti lingkungan masyarakat 
akademik atau lingkungan yang para anggota masyarakatnya pada umumnya 
terpelajar atau terdidik akan membentuk sikap seseorang dalam menentukan pola 
kehidupan, yang pada gilirannya akan mempengaruhi pemikirannya dalam 
menentukan jenis pendidikan dan karir yang diidamkan. 
Responden dalam penelitian ini rata-rata tidak memiliki anggota keluarga, 
teman, atau lingkungan masyarakat di sekitar tempat tinggal responden yang 
menjadi akuntan. Jadi responden yang berminat memilih karir menjadi akuntan 
tidak dipengaruhi oleh anggota keluarga, teman, atau lingkungan masyarakat di 
sekitar tempat tinggal responden yang tidak berprofesi sebagai akuntan.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Umar 
(2014), Byrne et. al. (2013) dan Porter & Darryl (2014) yang menyatakan bahwa 
pihak ketiga berpengaruh positif terhadap pemilihan karir menjadi akuntan. Dan 
menolak hasil penelitian yang dilakukan oleh Wally (2013) dan Hong Ng, et. al. 
(2017). 
4. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Minat Pemilihan Karir Menjadi 
Akuntan 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda, variabel 
pengetahuan akuntansi mempunyai nilai t hitung > t table (2.071 > 1,990), dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,042 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H4 
diterima, besarnya pengetahuan akuntansi terhadap minat pemilihan karir menjadi 
akuntan sebesar  0,200 atau 20%. 
Menurut social cognitive career theory faktor intrinsik dapat 
mempengaruhi pemilihan karir seseorang. Pengetahuan akuntansi adalah faktor 
intrinsik yang dapat mempengaruhi keputusan seseorang dalam memilih karir. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi 
berpengaruh positif terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntan.  
Semakin tinggi pengetahuan akuntansi seorang mahasiswa maka akan 
meningkatkan minat pemilihan karir menjadi akuntan. Mahasiswa yang memiliki 
pengetahuan akuntansi yang luas akan berminat untuk menjadi akuntan. Seperti 
yang dikatakan oleh Syaiful Bahri Djamarah (2008 : 78 ) dalam Sundari (2016) 
seseorang yang mengetahui segala sesuatu tentang hal yang diinginkan, akan 
mempengaruhi minat untuk melakukan sesuatu sesuai dengan pengetahuan yang 
dimilikinya.  
Seorang akuntan setidaknya harus memiliki pengetahuan tentang akuntansi 
agar dalam melakukan pekerjaan sebagai akuntan bisa dilakukan dengan baik. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yusoff et. al. 
(2011) dan menolak hasil penelitian yang dilakukan oleh Mbuwani & Simon 
(2015). 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai minat pemilihan karir menjadi 
akuntan pada mahasiswa akuntansi syariah angkatan tahun 2014 dan 2015 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Personality berpengaruh positif terhadap minat pemilihan karir menjadi 
akuntan. Besarnya pengaruh personality terhadap minat pemilihan karir 
menjadi akuntan sebesar 0,245 atau 24,5%. 
2. Job outcomes berpengaruh positif  terhadap minat pemilihan karir menjadi 
akuntan . Besarnya pengaruh job outcomes terhadap minat pemilihan karir 
menjadi akuntan sebesar 0,258 atau 25,8%. 
3. Pihak ketiga berpengaruh  positif terhadap minat pemilihan karir menjadi 
akuntan . Besarnya pengaruh pihak ketiga terhadap minat pemilihan karir 
menjadi akuntan sebesar  0,272 atau 27,2%. 
4. Pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap minat pemilihan karir 
menjadi akuntan . Besarnya pengetahuan akuntansi terhadap minat pemilihan 
karir menjadi akuntan sebesar  0,200 atau 20%. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Peneliti hanya mengambil obyek di IAIN Surakarta Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam mahasiswa akuntansi syariah angkatan 2014 dan 2015 saja, 
sehingga belum mewakili atau menggambarkan sebagian dari angkatan yang 
lainnya. 
2.  Penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel independen yaitu : personality,  
job outcomes,pihak ketiga, dan pengetahuan akuntansi terhadap minat 
pemilihan karir menjadi akuntan. Sehingga dimungkinkan adanya variabel lain 
yang mempengaruhi minat pemilihan karir menjadi akuntan yang dapat 
meningkatkan R
2
. 
3. Bahwa perspektif yang dibangun dalam survey awal merupakan perspektif 
untuk menjadi akuntan yang bersertifikasi dan profesional saja. Jadi tidak 
mencakup untuk menjadi akuntan yang tidak bersertifikasi dan profesional.  
4. Peneliti tidak dapat mengontrol jawaban responden sehingga dapat saja 
pengisisan kuisioner dilakukan oleh orang lain yang tidak sesuai dengan 
karakteristik dan pendapat responden yang bersangkutan sehingga dapat 
mengakibatkan hasil penelitian ini rentang terhadap biasnya jawaban 
responden.  
5.3 Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, maka penulis 
memberikan saran antara lain : 
1. Bagi akademisi, agar meningkatkan kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang 
karir mahasiswa di masa depan terutama di bidang akuntansi, memberikan 
dorongan serta motivasi kepada mahasiswanya terutama mengenai karir 
akuntan. Dengan demikian dapat menjadikan pertimbangan bagi mahasiswa 
untuk memilih karir menjadi akuntan dan dapat meningkatkan minat 
mahasiswa akuntansi untuk menjadi akuntan.  
2. Bagi mahasiswa, agar meningkatkan personality dalam bidang akuntan dan 
pengetahuan di bidang akuntansi agar minat menjadi akuntan semakin 
meningkat. 
3. Bagi pihak ketiga (keluarga, teman, pendidik, dan masyarakat) untuk terus 
memberikan dorongan serta motivasi kepada mahasiswa agar minat menjadi 
akuntan semakin meningkat. 
4. Bagi penelitian selanjutnya bisa memfokuskan survey awal penelitian pada 
minat untuk menjadi akuntan yang tidak bersertifikasi dan profesional.  
5. Bagi penelitian selanjutnya bisa menggunakan obyek penelitian yang lebih 
luas tidak hanya pada satu perguruan tinggi. Sehingga dapat membandingkan 
hasil penelitian dan mendapatkan hasil yang lebih optimal. 
6. Menambah variabel-variabel lain yang dimungkinkan berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
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LAMPIRAN 
 
 
  
Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
No 
Bulan November Desember Januari Februari Maret April 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 
 x x x                
    
2 Konsultasi  
    x x x             
    
3 Revisi proposal         x x x x x x    x x      
4 Seminar 
Proposal 
 
             x      
    
5 Pengumpulan 
Data 
 
                x x x 
    
6 Analisis Data                     x x   
7 Penulisan akhir 
naskah skripsi 
 
                   
 
x x 
 
8 Pendaftaran 
munaqosah 
                      
x 
 
9 Munaqosah                         
10 Revisi Skripsi                         
Lampiran 2 : Lembar Observasi 
NAMA : 
NIM : 
 
No Pertanyaan Sangat 
Tidak 
Minat 
Tidak 
Minat 
Kurang 
Minat 
Minat Sangat 
Minat 
1.  Apakah anda 
berminat 
menjadi akuntan 
     
  
Alasan : …………………………………………………………………………… 
              …………………………………………………………………………… 
              …………………………………………………………………………… 
             …………………………………………………………………………… 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 : Kuesioner Penelitian 
 
KUESIONER 
Bersamaan dengan ini saya : 
Nama : Dwi Latifah 
NIM : 145121080 
Status : Mahasiswa Strata Satu (S-1), Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 
Jurusan Akuntansi  Syariah, IAIN Surakarta 
 
Dalam rangka untuk penelitian skripsi program sarjana (S-1), Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, Jurusan Akuntansi Syariah, IAIN Surakarta, saya 
memerlukan informasi untuk mendukung penelitian yang saya lakukan dengan 
judul “Pengaruh personality, job outcomes, pihak ketiga, dan pengetahuan 
akuntansi terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntan pada mahasiswa 
akuntansi syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta ” 
Untuk itu saya mohon kesediaan saudara/saudari berpartisipasi dalam 
penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang terlampir. Kesediaan 
saudara/saudari mengisi kuesioner ini sangat menentukan keberhasilan penelitian 
yang saya lakukan. Sesuai dengan etika dalam penelitian, data yang anda berikan 
akan saya jaga kerahasiaanya dan hanya semata-mata digunakan untuk 
kepentingan penelitian. 
Atas kesediaan saudara/saudari meluangkan waktu mengisi kuesioner 
tersebut, saya ucapkan terima kasih. 
 
Hormat Saya, 
 
 
Dwi Latifah 
 
 
A. Isilah keterangan dibawah ini atau beri tanda centang / check list () pada 
pertanyaan pilihan.  
Demografi Responden  
 
1. Nama : .......................................................  
2. Jenis kelamin:     Pria           Wanita  
3. Apakah dalam anggota keluarga, teman sebaya, atau lingkungan masyarakat di 
sekitar anda ada yang menjadi akuntan? 
Ya 
Tidak 
 
4. Jenis profesi akuntan apakah yang akan anda pilih setelah lulus nanti? 
Akuntan publik 
Akuntan pemerintah 
Akuntan pendidik 
Akuntan manajemen perusahaan  
Lainnya .................................... 
 
B. Berilah tanda centang / check list () pada angka yang anda anggap paling 
tepat untuk mewakili pilihan saudara/saudari.  
Kriteria penilaian:  
 
(1) STS = Sangat Tidak Setuju  
(2) TS   = Tidak Setuju  
(3) KS  = Kurang Setuju 
(4) S  = Setuju  
(5) SS  = Sangat Setuju  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 1. Kuisioner untuk Personality 
NO Pertanyaan STS TS KS S SS 
1. Saya bisa melakukan perhitungan dengan 
baik 
     
2. Saya selalu mengerjakan tugas dari dosen 
dengan penuh semangat 
     
3. Saya menyukai pekerja sebagai akuntan 
karena pekerjaan tersebut memberikan 
tantangan intelektual   
     
4.  Saya selalu mengerjakan tugas dari dosen 
dengan tepat waktu 
     
5.  Saya rela menghabiskan banyak waktu 
untuk mengerjakan tugas dari dosen 
     
6.  Saya menyukai akuntansi       
 
2. Kuisioner untuk job outcomess 
NO Pertanyaan STS TS KS S SS 
1. Menurut saya dengan menjadi akuntan akan 
memperoleh remunerasi  
     
2. Menurut saya menjadi akuntan akan 
mendapatkan penghasilan yang tinggi 
     
3. Menurut saya pekerjaan di bidang akuntansi 
memberikan kepuasan kerja yang lebih baik  
     
 
 
 
 
 
3. Kuisioner untuk pihak ketiga 
NO Pertanyaan STS TS KS S SS 
1. Keluarga memiliki pengaruh terhadap 
keputusan pemilihan karir saya menjadi 
akuntan  
     
2. Saya dipengaruhi oleh teman saya dalam 
memilih karir menjadi akuntan 
     
3. Saya sangat dipengaruhi oleh pendidik 
terhadap pemilihan karir menjadi akuntan  
     
4.  Saya sangat dipengaruhi oleh masyarakat di 
lingkungan saya dalam pemilihan karir 
menjadi akuntan 
     
 
4. Kuisioner untuk Pengetahuan Akuntansi 
NO Pertanyaan STS TS KS S SS 
1. Pengetahuan saya mengenai pekerjaan 
akuntan (penjurnalan, audit, dan pembuatan 
laporan keuangan) sudah memadai untuk 
sukses karir saya di bidang akuntansi 
     
2. Saya menguasai materi terkait akuntansi 
yang cukup untuk menunjang karier sebagai 
akuntan 
     
3. Saya mendapatkan pelatihan/tutorial di 
bidang akuntansi untuk mendukung 
pemilihan karir saya menjadi akuntan  
     
4. Saya mengikuti kegiatan praktek 
pengalaman kerja (magang) di bidang 
akuntansi. 
     
 
 
5. Kuisioner untuk minat pemilihan karir menjadi akuntan 
NO Pertanyaan STS TS KS S SS 
1.  Setelah saya lulus, saya berminat memilih 
karir menjadi akuntan karena sesuai 
dengan jurusan akuntansi yang saya 
tempuh dan banyak pilihan akuntan yang 
tersedia. 
     
2.  Saya berminat untuk melanjutkan studi 
pascasarjana di bidang akuntansi setelah 
saya lulus. 
     
3.  Saya berminat untuk terus mengejar 
kualifikasi profesional akuntansi. 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 :  Hasil Tabulasi Data 
1. Personality 
Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL 
1 4 4 4 4 4 5 25 
2 4 4 4 4 4 4 24 
3 5 4 5 5 4 5 28 
4 4 4 4 4 3 5 24 
5 5 4 3 4 3 2 21 
6 4 5 5 4 4 5 27 
7 4 4 4 3 3 4 22 
8 3 4 4 4 4 4 23 
9 2 3 4 2 3 4 18 
10 4 4 4 3 3 5 23 
11 5 4 4 5 5 5 28 
12 4 5 4 5 5 3 26 
13 4 4 5 4 5 4 26 
14 4 5 4 5 4 5 27 
15 5 5 5 5 5 5 30 
16 4 4 4 4 3 4 23 
17 4 4 4 3 4 4 23 
18 4 4 5 4 3 4 24 
19 4 4 4 4 5 4 25 
20 3 5 4 4 5 4 25 
21 5 4 5 5 3 4 26 
22 4 4 3 4 4 4 23 
23 4 4 4 3 2 4 21 
24 3 3 4 3 3 3 19 
25 5 4 4 4 4 5 26 
26 4 4 5 4 4 4 25 
27 3 4 3 4 3 3 20 
28 5 5 5 5 5 5 30 
29 3 2 3 4 3 3 18 
30 4 4 5 5 5 5 28 
31 4 4 4 4 4 4 24 
32 5 4 3 4 3 3 22 
33 4 4 4 3 2 3 20 
34 4 4 5 4 4 4 25 
35 4 4 3 4 3 3 21 
36 4 4 5 4 5 4 26 
37 4 3 4 3 4 4 22 
38 3 4 4 3 2 2 18 
39 4 3 3 4 1 3 18 
40 4 4 4 4 4 4 24 
41 5 4 3 4 3 3 22 
42 4 3 2 3 4 3 19 
43 3 4 3 4 3 3 20 
 44 3 4 3 4 3 3 20 
45 4 3 4 4 4 4 23 
46 3 4 3 3 4 3 20 
47 2 3 3 3 4 4 19 
48 4 5 2 5 5 4 25 
49 4 5 4 4 4 4 25 
50 4 4 4 4 2 3 21 
51 4 4 4 3 3 5 23 
52 5 5 5 5 5 5 30 
53 3 3 4 4 4 3 21 
54 4 4 4 3 3 4 22 
55 3 4 4 4 4 2 21 
56 4 4 5 4 4 4 25 
57 4 4 3 4 4 4 23 
58 3 3 4 4 4 4 22 
59 4 4 3 3 3 4 21 
60 4 3 3 3 3 4 20 
61 3 3 3 4 3 3 19 
62 4 4 5 5 3 5 26 
63 3 5 4 4 4 4 24 
64 4 4 4 3 4 4 23 
65 4 3 3 4 3 4 21 
66 4 4 4 4 4 3 23 
67 4 4 5 4 3 5 25 
68 3 4 5 4 3 4 23 
69 3 2 3 4 2 3 17 
70 4 3 4 4 3 2 20 
71 2 3 2 2 2 3 14 
72 4 5 5 4 4 5 27 
73 4 4 4 5 4 5 26 
74 4 3 3 3 3 4 20 
75 4 4 5 3 3 5 24 
76 4 3 4 3 3 4 21 
77 4 4 5 4 4 4 25 
78 4 4 5 4 3 4 24 
79 4 3 4 4 3 4 22 
80 4 4 4 4 3 3 22 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Job Outcomes 
Responden JO1 JO2 JO3 TOTAL 
1 4 4 4 12 
2 4 4 4 12 
3 4 5 5 14 
4 3 3 4 10 
5 3 3 3 9 
6 5 5 5 15 
7 4 5 4 13 
8 4 4 3 11 
9 3 3 4 10 
10 4 4 3 11 
11 4 5 5 14 
12 4 5 3 12 
13 4 5 5 14 
14 5 4 5 14 
15 5 5 5 15 
16 4 4 4 12 
17 4 4 4 12 
18 3 4 4 11 
19 4 4 5 13 
20 3 4 4 11 
21 3 3 3 9 
22 3 4 4 11 
23 4 3 3 10 
24 3 3 4 10 
25 4 4 4 12 
26 4 4 4 12 
27 3 3 4 10 
28 5 5 5 15 
29 3 4 3 10 
30 4 4 4 12 
31 4 4 4 12 
32 3 3 3 9 
33 4 4 4 12 
34 4 4 4 12 
35 4 3 3 10 
36 4 3 5 12 
37 3 4 3 10 
38 3 3 2 8 
39 3 3 3 9 
40 4 3 4 11 
41 4 4 3 11 
42 3 3 3 9 
43 3 4 3 10 
44 3 4 3 10 
45 5 4 4 13 
 46 5 4 4 13 
47 3 3 3 9 
48 3 3 4 10 
49 4 5 4 13 
50 4 4 4 12 
51 3 3 3 9 
52 5 4 5 14 
53 3 3 3 9 
54 4 4 4 12 
55 3 4 3 10 
56 4 4 5 13 
57 3 4 4 11 
58 4 4 4 12 
59 4 3 3 10 
60 3 3 3 9 
61 3 4 3 10 
62 4 4 4 12 
63 4 5 5 14 
64 4 4 4 12 
65 4 4 4 12 
66 4 5 5 14 
67 5 5 3 13 
68 4 4 4 12 
69 4 3 4 11 
70 3 3 4 10 
71 4 5 4 13 
72 4 4 5 13 
73 5 4 4 13 
74 4 3 4 11 
75 3 4 5 12 
76 4 4 4 12 
77 4 4 4 12 
78 4 5 4 13 
79 4 4 4 12 
80 4 5 4 13 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Pihak Ketiga 
Responden PK1 PK2 PK3 PK4 TOTAL 
1 2 2 2 1 7 
2 3 3 3 3 12 
3 5 3 3 3 14 
4 3 3 2 3 11 
5 3 3 4 4 14 
6 4 4 3 5 16 
7 4 3 3 3 13 
8 3 2 2 3 10 
9 3 3 3 2 11 
10 5 3 3 3 14 
11 4 3 4 3 14 
12 3 3 3 3 12 
13 4 4 4 4 16 
14 4 5 5 5 19 
15 4 3 5 4 16 
16 4 2 2 2 10 
17 5 4 4 3 16 
18 4 2 4 3 13 
19 4 2 3 3 12 
20 2 3 4 2 11 
21 2 3 2 3 10 
22 2 2 3 3 10 
23 3 3 2 2 10 
24 3 3 3 2 11 
25 4 3 3 3 13 
26 4 3 3 3 13 
27 4 3 4 2 13 
28 5 5 4 4 18 
29 2 3 2 3 10 
30 4 3 4 3 14 
31 4 3 4 3 14 
32 2 2 3 3 10 
33 3 4 4 4 15 
34 3 3 4 5 15 
35 4 3 4 3 14 
36 5 2 4 2 13 
37 4 2 2 2 10 
38 2 1 3 2 8 
39 3 3 3 3 12 
40 4 3 4 3 14 
41 2 3 2 3 10 
42 3 3 2 3 11 
43 3 3 3 2 11 
44 2 3 2 3 10 
45 3 3 3 4 13 
 46 4 3 4 3 14 
47 2 3 2 3 10 
48 2 3 2 2 9 
49 5 4 4 5 18 
50 3 1 3 3 10 
51 4 3 3 3 13 
52 2 2 4 2 10 
53 4 2 2 2 10 
54 4 3 4 3 14 
55 4 4 4 2 14 
56 4 3 4 3 14 
57 5 4 4 5 18 
58 5 3 3 3 14 
59 4 3 3 3 13 
60 3 3 3 3 12 
61 4 3 4 3 14 
62 3 4 4 3 14 
63 5 2 4 3 14 
64 4 3 4 4 15 
65 3 3 3 3 12 
66 4 3 3 3 13 
67 3 3 3 4 13 
68 4 3 3 2 12 
69 3 2 4 2 11 
70 3 2 2 3 10 
71 3 4 4 4 15 
72 4 4 5 4 17 
73 5 5 4 4 18 
74 2 2 3 3 10 
75 5 3 4 3 15 
76 4 4 3 3 14 
77 5 4 4 4 17 
78 4 4 4 3 15 
79 4 4 3 3 14 
80 4 4 4 3 15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Pengetahuan akuntansi  
Responden PA1 PA2 PA3 PA4 TOTAL 
1 3 3 3 3 12 
2 4 4 3 4 15 
3 5 4 3 3 15 
4 3 4 3 3 13 
5 4 4 4 4 16 
6 4 4 5 4 17 
7 4 4 4 4 16 
8 3 3 4 4 14 
9 3 3 4 4 14 
10 3 3 2 5 13 
11 4 4 3 4 15 
12 4 3 4 5 16 
13 4 4 4 5 17 
14 5 4 4 4 17 
15 5 5 5 5 20 
16 3 4 4 4 15 
17 4 3 4 4 15 
18 4 4 4 5 17 
19 4 4 3 4 15 
20 3 2 3 3 11 
21 3 2 3 3 11 
22 3 2 3 3 11 
23 2 2 2 4 10 
24 3 3 3 2 11 
25 4 4 3 3 14 
26 4 4 3 3 14 
27 3 3 3 4 13 
28 4 5 5 5 19 
29 3 3 2 3 11 
30 4 4 3 4 15 
31 4 4 4 4 16 
32 3 3 3 4 13 
33 4 3 4 4 15 
34 4 4 3 4 15 
35 4 4 4 4 16 
36 3 3 4 3 13 
37 3 4 3 3 13 
38 3 3 2 4 12 
39 4 3 3 4 14 
40 4 4 4 4 16 
41 3 3 3 2 11 
42 3 2 3 2 10 
43 3 3 4 3 13 
44 3 3 3 3 12 
45 4 4 4 4 16 
 46 4 3 4 3 14 
47 3 3 2 2 10 
48 4 5 4 5 18 
49 4 5 4 5 18 
50 4 4 5 5 18 
51 4 4 3 4 15 
52 4 4 4 2 14 
53 3 3 3 5 14 
54 3 4 3 4 14 
55 3 3 4 2 12 
56 4 3 4 4 15 
57 4 3 4 3 14 
58 3 3 4 4 14 
59 3 3 3 4 13 
60 3 3 3 3 12 
61 3 4 3 3 13 
62 5 5 5 5 20 
63 4 4 4 5 17 
64 4 4 3 2 13 
65 3 3 3 3 12 
66 3 3 4 4 14 
67 4 4 3 3 14 
68 3 3 3 4 13 
69 4 3 4 4 15 
70 4 3 4 4 15 
71 4 4 3 4 15 
72 4 5 5 4 18 
73 5 5 4 5 19 
74 4 4 4 4 16 
75 4 4 3 5 16 
76 4 3 4 4 15 
77 4 4 5 5 18 
78 4 4 4 4 16 
79 4 3 4 4 15 
80 4 4 4 4 16 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Minat Pemilihan Karir Menjadi Akuntan 
Responden MPKA1 MPKA2 MPKA3 TOTAL 
1 4 3 3 10 
2 4 3 4 11 
3 4 3 5 12 
4 4 4 4 12 
5 4 4 4 12 
6 5 3 4 12 
7 4 4 4 12 
8 3 3 3 9 
9 2 3 3 8 
10 5 3 3 11 
11 4 4 4 12 
12 5 4 4 13 
13 5 5 5 15 
14 4 5 5 14 
15 5 5 5 15 
16 4 4 4 12 
17 5 3 3 11 
18 4 4 4 12 
19 5 4 4 13 
20 4 1 4 9 
21 4 1 3 8 
22 4 2 2 8 
23 3 2 3 8 
24 3 2 3 8 
25 4 3 4 11 
26 4 3 4 11 
27 4 3 3 10 
28 5 5 5 15 
29 4 2 3 9 
30 5 3 3 11 
31 4 4 4 12 
32 3 3 3 9 
33 4 4 4 12 
34 4 4 4 12 
35 4 3 3 10 
36 5 5 5 15 
37 4 4 4 12 
38 2 3 4 9 
39 3 3 3 9 
40 4 4 4 12 
41 3 3 3 9 
42 3 2 3 8 
43 3 3 3 9 
44 3 3 3 9 
45 4 4 4 12 
 46 4 4 4 12 
47 3 2 2 7 
48 4 2 2 8 
49 4 5 4 13 
50 4 3 3 10 
51 5 4 3 12 
52 5 2 5 12 
53 3 2 2 7 
54 4 3 3 10 
55 2 3 3 8 
56 5 5 5 15 
57 5 4 3 12 
58 4 1 1 6 
59 4 3 3 10 
60 3 3 3 9 
61 4 2 3 9 
62 5 5 5 15 
63 4 5 4 13 
64 4 4 4 12 
65 3 3 3 9 
66 5 3 4 12 
67 5 4 4 13 
68 4 4 4 12 
69 3 2 2 7 
70 2 2 2 6 
71 5 3 4 12 
72 4 4 5 13 
73 4 4 5 13 
74 3 4 3 10 
75 5 5 5 15 
76 4 3 3 10 
77 5 4 4 13 
78 5 4 4 13 
79 4 3 4 11 
80 5 4 4 13 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5: Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas 
1. Personality 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 80 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 80 100.0 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
.781 .785 6 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
P1 3.85 .677 80 
P2 3.88 .663 80 
P3 3.94 .801 80 
P4 3.86 .689 80 
P5 3.55 .870 80 
P6 3.88 .817 80 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
P1 19.10 7.610 .476 .310 .760 
P2 19.08 7.311 .584 .354 .737 
P3 19.01 7.000 .520 .326 .750 
P4 19.09 7.321 .550 .387 .744 
P5 19.40 6.724 .524 .363 .751 
P6 19.08 6.855 .543 .365 .745 
 
  
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of Items 
22.95 9.846 3.138 6 
 
2. Job Outcomes 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 80 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 80 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
.743 .746 3 
 
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
JO1 3.78 .636 80 
JO2 3.90 .686 80 
JO3 3.88 .718 80 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
JO1 7.78 1.442 .596 .357 .632 
JO2 7.65 1.370 .571 .333 .656 
JO3 7.68 1.336 .545 .299 .690 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
11.55 2.757 1.660 3 
 
3. Pihak Ketiga 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 80 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 80 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.742 .746 4 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PK1 3.55 .940 80 
PK2 3.03 .795 80 
PK3 3.30 .818 80 
PK4 3.05 .810 80 
 
 
 
 
 
  
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PK1 9.38 3.756 .483 .269 .719 
PK2 9.90 3.939 .579 .371 .659 
PK3 9.63 3.908 .564 .325 .667 
PK4 9.88 4.035 .525 .344 .688 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
12.93 6.399 2.530 4 
 
4. Pengetahuan Akuntansi 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 80 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 80 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
.778 .790 4 
 
 
 
 
  
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
PA1 3.65 .618 80 
PA2 3.55 .745 80 
PA3 3.55 .745 80 
PA4 3.78 .856 80 
 
Item-Total Statistics 
 Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PA1 10.88 3.427 .669 .519 .694 
PA2 10.98 3.113 .637 .488 .695 
PA3 10.98 3.265 .565 .339 .733 
PA4 10.75 3.101 .499 .253 .779 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
14.53 5.341 2.311 4 
 
5. Minat Pemilihan Karir Menjadi Akuntan 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 80 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 80 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
 
  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.787 .787 3 
 
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
MPKA1 3.99 .819 80 
MPKA2 3.35 1.008 80 
MPKA3 3.60 .880 80 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
MPKA1 6.95 3.061 .503 .264 .830 
MPKA2 7.59 2.169 .670 .521 .667 
MPKA3 7.34 2.404 .731 .558 .597 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of Items 
10.94 5.173 2.274 3 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 : Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 80 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.40296684 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .089 
Positive .081 
Negative -.089 
Kolmogorov-Smirnov Z .799 
Asymp. Sig. (2-tailed) .546 
Monte Carlo Sig. 
(2-tailed) 
Sig. .523
c
 
99% Confidence Interval 
Lower Bound .510 
Upper Bound .536 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
 
2. Uji Multikolinieritas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1.055 .885  1.193 .237   
P .008 .044 .027 .182 .856 .594 1.683 
JO -.045 .096 -.080 -.470 .639 .450 2.224 
PK -.053 .056 -.144 -.949 .346 .565 1.769 
PA .069 .062 .172 1.111 .270 .546 1.831 
a. Dependent Variable: RES_2 
 
 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 
Lampiran 7 : Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .787
a
 .620 .599 1.440 
a. Predictors: (Constant), PA, P, PK, JO 
b. Dependent Variable: MPKA 
 
Lampiran 8 :  Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 253.191 4 63.298 30.530 .000
b
 
Residual 155.497 75 2.073   
Total 408.688 79    
a. Dependent Variable: MPKA 
b. Predictors: (Constant), PA, P, PK, JO 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1.055 .885  1.193 .237   
P .008 .044 .027 .182 .856 .594 1.683 
JO -.045 .096 -.080 -.470 .639 .450 2.224 
PK -.053 .056 -.144 -.949 .346 .565 1.769 
PA .069 .062 .172 1.111 .270 .546 1.831 
a. Dependent Variable: RES_2 
Lampiran 9 : Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -3.232 1.343  -2.406 .019   
P .178 .067 .245 2.654 .010 .594 1.683 
JO .353 .146 .258 2.427 .018 .450 2.224 
PK .244 .085 .272 2.868 .005 .565 1.769 
PA .196 .095 .200 2.071 .042 .546 1.831 
a. Dependent Variable: MPKA 
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